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ABSTRAK 

Skripsi ini adalah basil penelitian lapangan yang berjudul "Tinjauan Hukum 
Islam Terhadap Jual Beli Kulit Hewan Qurban di Masjid Baitul Muttaqin Desa 
Bedanten Kecamatan Bungah Kabupaten Gresik". Penelitian ini bertujuan untuk 
menjawab rumusan masalah yaitu: bagaimana praktek jual beli kulit bewan Qurban, 
apa dasar yang dipakai panitia Qurban dalam memperjual belikan kulit bewan 
Qurb~ dan bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap praktek jual beli kulit hewan 
Qurban di Masjid Baitul Muttaqin Desa Bedanten Kee. Bungah Kah. Gresik. 

Data penelitian ini di peroleh dari pengurus dan panitia Masjid Baitul 
Muttaqin periode tahun 2008-2009 yang menjadi subyek penelitian. Teknik 
pengumpulan data yang di gunakan adalah observasi, interview, dan studi 
dokumentasi. Data yang berbasil dikumpulkan selanjutnya dianalisis dengan 
menggunakan metode deskriptif verifikatif dengan pola pikir induktif yaitu 
menggambarkan atau menjelaskan dan menilai data yang terkait atau yang 
berbubungan dengan praktek jual beli kulit bewan Qurban, argumentasi atau alasan 
yang dipakai panitia masjid Baitul Muttaqin dan penggunaan hasil sembelihan 
Qurban. 

Dalam penelitian ini, disimpulkan bahwa dalam proses jual beli kulit bewan 
Qurban yang terjadi di Masjid Baitul Muttaqin menggunakan sistem lelang. 
Biasanya para pembeli langsung datang sendiri ke tempat penyembelihan hewan 
Qurban untuk memberikan tawaran harga kepada panitia Qurban (penjual). Jual beli 
kulit hewan Qurban ini bertentangan dengan }J.adis Nabi yang melarang menjual kulit 
bewan Qurban. Tapi Penjualan kulit hewan Qurban yang di lakukan oleh panitia 
Qurban ini dilakukan dengan alasan untuk kemaslahatan bersama dan juga dilihat 
dari segi manfaatnya, karena kalau kulit bewan Qurban itu dipotong-potong dan 
langsung dibagikan kepada masyarakat kurang bermanfaat. Dari pada mubazirmaka 
dari itu lebih baik kulit Qurban dijual dan basil dari penjualan tersebut digwakan 
untuk kebutuhan operasional Qurban serta sisa dari hasil penjualannya bisa 
dimasukkan ke kas masjid. Praktek jual beli kulit hewan Qurban di masjid Baitul 
Muttaqin jika dianalisis dalam bukum Islam adalah bole~ akan tetapi basil dari 
penjualan kulit bewan Qurban tersebut barus digunakan untuk bal-bal yang 
bennanfaat atau di1odaqohkan kepada fakir miskin. 

Sejalan dengan kesimpulan diatas, disarankan bagi panitia dan pengurus 
masjid Baitul Muttaqin Desa Bedanten Kee. Bungah Kab. Gresik agar penjualan 
kulit hewan Qurban dilakukan dengan syariat Islam. Selain itu diharapkan bagi 
pengurus masjid agar lebih meingkatkan pengetahuan tentang tata cara jual bell 
menurut hukum Islam, terutama penggunaan dan pembagian basil sembelihan bewan 
Qurban sehingga jual beli tersebut menjadi lebih sempmna dan sesuai dengan syara'. 
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A. Latar Belakang Masalah 

BABI 

PENDAHULUAN 

Seorang muslim wajib mengikatkan perbuatannya dengan hukum syara' 

sebagai konsekuensi keimanannya. Maka dari itu, sudah seharusnya dan 

sewajamya seorang muslim mengetahui halal-haramnya perbuatan yang 

dilakukannya agar tidak salah dalam melakukan perbuatan yang dilakukannya 

tersebut. Islam juga menganjurkan pengikutnya untuk senantiasa mendekatkan 

diri kepada Allah SWT. begitu pula dalam hidup bermasyarakat, manusia selalu 

berhubungan satu sama lain, disadari atau tidak, untuk mencukupkan kebutuhan­

kebutuhan hidupnya. 

Ketentuan-ketentuan hukum bagi umat Islam pada dasamya disyariatkan 

Allah untuk mengatur tata kehidupan didunia, baik dalam masalah-masalah 

keagamaan maupun kemasyarakatan. Dengan mengikuti ketentuan-ketentuan 

hukum, mereka akan memperoleh ketentraman dan kenyamanan serta 

kebahagiaan dalam hidupnya. 

Hukum berfungsi sebagai suatu sarana perekayasa untuk mengubah 

masyarakat ke arah yang lebih sempurna, hukum sebagai alat untuk mengecek 

benar tidalmya suatu tingkah laku, dan hukum juga sebagai alat untuk 

mengontrol pemikiran dan langkah-langkah manusia agar mereka selalu 

1 
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2 

terpelihara tidak melakukan perbuatan yang melanggar hukum, begitu juga 

hukum dalam Islam. 1 . , 
~ · ,~:\ . .. \ ·' • 0 OM~ 

t1~ /'.\ ~· . ' · · \\ 

.·-,(~ • ~ ... , ' "l, .. \ l 
::,_· .. -,.,.:·<'·•]' ., .. \, 

Allah SWT menurunkan syariat (hukum) Islam untuk mengatur d#P ((_(;;.f!j -~11 

membatasi perbuatan manusia dalam mertjalani kehidupannya. selaku individU . ' :~>,~::$-' 
maupun selaku anggota masyarakat. Manusia hidup di dunia ini bukan hanya 

selaku individu, karena manusia tidak bisa hidup tanpa manusia lain, karena 

merupakan kodrat yang diberikan oleh Allah bahwa manusia sebagai makhuk 

sosial yaitu makhluk yang berkodrat hidup dalam suatu kelompok masyarakat.2 

Dalam Islam, pada mulanya hukum segala sesuatu itu adalah boleh 

(mubah/ jaiz), artinya boleh dikerjakan dan boleh ditinggalkan, seperti Qiidah 

Fiqhyah yang berbunyi: 

Pada mulanya (hukum) segala sesuatu itu adalah mubah.3 

Di dalam Islam memang terdapat prinsip kemerdekaan atau kebebasan, 

tetapi walaupun di dalam Islam terdapat prinsip kemerdekaan dan kebebasan 

bukan berarti manusia bisa berbuat seenaknya selama hidup di dunia, karena 

dalam Islam ada syariat atau hukum yang mengatur. 

Sesuai dengan salah satu fungsi syariat Islam untuk mengatur kehidupan 

manusia selaku pribadi, hukum Islam melarang perbuatan yang pada dasarnya 

1 Supannan Usman, Hulaun Islam, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2000), 15 
2 Ahmad Azhar, Asas-Asas Hukum Muamalah, (Yogyakarta: UII Press, 2000), 5 
3 H. Djazuli, Kaidah-Kaidah Fiqh, (Jakarta: Kencana 2007), 51 

- • .;:, >;.:: 
• ; :,...r/ 
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3 

merusak kehidupan manusia itu sendiri, sekalipun itu merupakan perbuatan yang 

disenangi oleh manusia, atau sekalipllll perbuatan tersebut hanya dilakukan oleh 

seseorang tanpa merugikan orang lain. 

Perbuatan di atas menurut hukum di luar Islam bukan perbuatan yang 

terlarang selama tidak merugikan orang lain, atau merugikan masyarakat karena 

pada dasamya perbuatan pribadi seseorang yang tidak menyangkut pribadi orang 

lain, bukan termasuk huk:um. Dengan demikian Islam merupakan agama yang 

memberikan pedoman dalam segala aspek kepada manusia secara menyeluruh 

menuju kebahagiaan hid up j asmani dan rohani selaku individu maupllll selaku 

anggota masyarakat. Secara umum tujuan dari hukum Islam adalah untuk 

memberikan kebahagiaan manusia di dunia dan di akhirat. Maka merupakan 

kewajiban seorang muslim lllltuk mengikatkan perbuatannya dengan syariat 

sebagai konsekuensi keimanannya dalam Islam, sehingga tercapai tujuan syariat 

yang pada dasamya untuk kepentingan, kebahagiaan, kesejahteraan dan 

keselamatan umat manusia di dunia dan di akhirat kelak. 

Persoalan diatas kiranya dapat dikembangkan menjadi pokok pembicaraan 

tentang aplikasi dari salah satu kewajiban bagi seorang muslim dalam menuju 

ketaatan pada syariat Islam, tennasuk kedudukan ibadah sebagai institusi iman. 

Diantaranya adalah dengan melaksanakan ibadah Qurban. 

Qurban adalah ibadah yang disyariatkan Allah kepada Nabi Ibrahim, 

kemudian setelah datangnya Nabi Muhammad, maka ibadah Qurban disyariatkan 
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4 

pula kepada umat Islam dengan menyembelih binatang ternak yang telah 

ditentukan oleh syara' dan dilaksanakan pada hari raya Idul Adha atau yang 

disebut dengan hari raya Qurban sampai pada hari tasyriq. Adapun hukum 

Qurban adalah wajib bagi yang mampu. Menurut Imam Syafi 'i menyembelih 

hewan Qurban itu bagi um.at Islam adalah sunnat muakkad 'ala/ kifiyab, sunnat 

yang dikuatkan mendekati wajib.4 Dengan tujuan untuk mendekatkan diri kepada 

Allah. 

Qurban adalah menyembelih hewan ternak sebagai wujud pengabdian 

kepada Allah SWT. Pada waktu tertentu yaitu hari raya Idul Adha. Orang yang 

ber-Qurban diperintahkan memakan sebagian daging Qurbannya dan 

menyedekahkannya. Berdasarkan finnan Allah SWT dalam surat Al-lfajj ayat 

36: 

Artinya: "Dan Tc/ab kami jadikan untuk kamu unta-unta itu sebabagian dari 
syi'ar Allah, kamu memperoleh kebaikan yang banyak padanya, Maka 
sebutlah olebmu nama Allah ketika kamu menyembelihnya dalam 
keadaan berdiri (dan Te/ah terikat). Kemudian apabila Te/ah roboh 
(mati), Maka makanlah sebahagiannya dan beri makanlah orang yang 
re/a dengan apa yang ada padanya (yang tidak meminta-minta) dan 
orang yang meminta. Demildanlah kami Te/ah menundukkan untua­
unta itu kepada kamu, Mudah-mudahan kamu bersyukur'5 

4 Fuad Said, Kurban dan Akikah Menurut Ajaran Islam, (Jakarta: Pustaka al-Husna, 1994), 4 
5 Depag RI, Al-Qur'an Terjemah Indonesia, (Jakarta: Sari Agung, 2002), 638 
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Sebenarnya substansi syariat Qurban adalah memberikan dan 

mengurbankan sesuatu yang kita miliki semampu kita pada lingkungan dan kaum 

yang memerlukan.6 Qurban merupakan simbol kelslaman yang bertujuan untuk 

mendekatkan diri kepada Allah secara ikhlas untuk menggapai iman dan taqwa. 

Dengan Qurban seorang muslim akan dapat mempertebal kepekaan rasa 

sosialnya dan mempertegas bahwa manusia adalah makhluk sosial. Qurban 

merupakan cerminan pesan dari agama Islam, apabila seseorang yang mengaku 

beriman kepada Allah hanya dapat dekat dengan-Nya bila ia memiliki 

kenikmatan tersebut dengan orang lain. Islam juga menganjurkan pengik.utnya 

untulc senantiasa mendekatkan diri kepada Allah. 

Dengan demikian ibadah Qurban memiliki dimensi sosial, bukan saja 

dalam bentuk distribusi daging Qurban bagi yang mampu berQurban tetapi juga 

suatu sikap mewakili orang lain yang tidak atau belum mampu berQurban. 

Karena Islam agama yang mempunyai perhatian yang tinggi dalam hal 

kehidupan sosial. Syariat Qurban dalam bentuk penyembelihan hewan tertentu 

yang digolongkan sebagai hewan Qurban merupakan syiar Allah sebagai simbol 

keagamaan yang harus dilaksanakan berdasarkan contoh yang disyariatkan oleh 

Rasulullah SAW. Sebagai pengagungan dan penyucian syiar-syiar Islam. 

Meskipun Qurban merupakan prosesi ibadah, namun ia juga memiliki dimensi 

dan makna sosial dengan adanya peluang bagi kaum fakir miskin, khususnya 

6 Setiawan Budi Utomo, Fiqh Aktual, (Jakarta: Gema Insani, 2003), 293 
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untuk merasakan daging Qurban yang dibagi-bagikan kepada yang berhak 

menerimanya. Penyerahan kepada panitia Qurban memang boleh dalam bentuk 

uang tunai, namun pada waktu prosesi Qurban tetap harus dalam bentuk hewan 

Qurban. 

Daging Qmban yang telah dipotong boleh dimakan sepertiga untuk orang 

yang berQurban, sepertiga untuk disedekahkan, dan sepertiga untuk disimpan. 

Nabi Muhammad SAW pada awal mula syariah Qmban pernah melarang umat 

Islam untuk menyimpan daging Qurban, namun kemudian beliau menimbang 

kebutuhan dan mengingat manfaat hal itu, lalu beliau membolehkan. Dengan 

demikian, masalahnya dikembalikan kepada prinsip maslahat dan secara teknis 

dapat dikembangkan agar lebih baik, efisien, dan praktis sepanjang tidak keluar 

dari pakem ritual syariah Qurban. 

Praktek jual beli kulit hewan Qurban pada hari-hari penyembelihan di 

Masjid Baitul Muttaqin Bedanten Bungah Gresik sering terjadi, padahaljual bell 

kulit hewan Qurban itu bertentangan dengan dengan l}.adis Nabi SAW yang 

melarang menjual kulit hewan Qurban tersebut. Sebagaimana sabda Nabi yang 

berbunyi: 

Artinya: "Barang siapa yang menjua/ kulit hewan Qurbannya, maka tidak ada 
(paha/a) Qurban baginya." (HR. Al Hakim & Baihaqif 

1 Abu Bakar Ahmad bin Husain Al- Baihaqi, Sun.an ash-Shaghir, (Beirut: Dar Al-Fikr, 1993), 

digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 
 

digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 
 



7 

Ulama' berbeda pendapat tentang jual beli kulit bewan Qurban. Imam 

Syafi'i melarang jual beli kulit bewan Quban karena binatang Qurban termasuk 

nusuk (hewan yang disembelih untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT). 

Hasil sembelihan Qurban boleb dimakan, boleb diberikan orang lain dan boleb 

disimpan. Sedangkan menurut pendapat Imam Abu Hanifah, basil sembelihan 

qurban boleb di jual, namun basil penjualannya di~adaqahkan. 

Akan tetapi panitia tersebut menjual kulit bewan Qurban dengan tujuan 

apabila dari basil penjualan kulit hewan Qurban tersebut digunakan untulc 

kebutuhan Qurban seperti konsumsi atau penyewaan perlengkapan b~t Qurban 

clan pembayaran penyembelih hewan Qurban agar tidak mengeluarkan dana dari 

masjid dan sisa dari penjualan kulit hewan Qurban tersebut dimasukkan ke kas 

masjid. 

Menurut panitia yang menjual kulit hewan Qurban beranggapan bahwa 

kulit hewan Qurban tidak terlalu berarti karena yang dibagikan kepada 

masyarakat adalah dagingnya clan masyarakat juga tidak mau karena kulit hewan 

Qurban tidak terlalu bennanfaat. Jadi, daripada mubazzlr malca mereka 

menjualnya 

Dalam tulisan kali ini penulis akan menjelaskan tentang bagaimana 

praktek jual beli kulit bewan Qurban di Masjid Baitul Muttaqin Bedanten 

Bungah Gresik, mengapa dilakukan jual beli kulit hewan Qurban dan bagaimana 

tinjauan bukum Islam sendiri mengenai praktek jual beli kulit hewan Qurban. 
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Tapi yang menjadi fokus permasalahan di sini adalah argumentasi atau alasan 

dan dasar hukum yang dipakai panitia Qurban dalam memperjual belikan kulit 

hewan Qurban di Masjid Baitul Muttaqin desa Bedanten Kee. Bungah Kah. 

Gresik sehingga penelitian ini bertujuan untuk mengetahui argumentasi atau 

alasan-alasan yang menjadi dasar panitia Qurban menjual kulit Qurban itu 

sendiri dan bagaimana menurut hukum Islam tentang praktek jual beli kulit 

hewan Qurban di Masjid Baitul Muttaqin desa Bedanten Kee. Bungah Kah. 

Gresik. 

Dimulai dari uraian di atas, peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian 

lebih lanjut mengenai "Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Kulit Hewan 

Qurban di Masjid Baitul Muttaqin Desa Bedanten Kecamatan Bungah 

Kabupaten Gresik". 

B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

I. Cara pemanfaatan basil sembelihan Qurban. 

2. Faktor-faktor yang melatar belak.angi jual beli kulit hewan Qurban. 

3. Pendapat tokoh tentang jual beli kulit hewan Qurban. 

4. Praktek jual beli kulit hewan Qurban di Masjid Baitul Muttaqin Baitul 

Muttaqin desa Bedanten Kee. Bungah Kab. Gresik. 

5. Argumentasi atau alasan panitia Masjid Baitul Muttaqin desa Bedanten Kee. 

Bungah Kab. Gresik melakukan jual beli kulit hewan Qurban. 
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6. Tinjauan hukum Islam tentang jual beli kulit hewan Qurban. 

Untuk menfok.uskan pennasalahan maka dari identifikasi masalah tersebut 

penulis hanya membatasi masalah-masalah tentang praktek jual bell kulit hewan 

Qurban yang dilakkukan di Masjid Baitul Muttaqin Desa Bedanten Kecamatan 

Bungah Kabupaten Gresik dan argumentasi atau alasan mereka melakukan jual 

beli kulit hewan Qurban serta tinjauan hukum Islam tentang jual beli kulit hewan 

Qurban. 

C. Rumusan Masalah 

Agar pembatasan masalah diatas fokus terhadap obyek yang diteliti, maka 

dirumuskan dengan pertanyaan berikut: 

1. Bagaimana praktek jual beli kulit hewan Qurban di Masjid Baitul Muttaqin 

Desa Bedanten Kecamatan Bungah Kabupaten Gresik? 

2. Apa dasar yang dipakai panitia Qurban dalam memperjual belikan kulit 

hewan Qurban di Masjid Baitul Muttaqin Desa Bedanten Kecamatan Bungah 

Kabupaten Gresik? 

3. Bagaimana tinjauan hukum Islam tentang praktek jual beli kulit hewan 

Qurban di Masjid Baitul Muttaqin Desa Bedanten Kee. Bungah Kab. Gresik? 
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D. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka adalah deskripsi ringkasan tentang kajian atau penelitian 

yang sudah dilakukan seputar masalah yang cliteliti, sehingga terlihat jelas bahwa 

kajian yang sudah dilakukan ini tidak merupakan pengulangan at au duplikasi dari 

kajian atau penelitian yang sudah ada 

Mengenai masalah Qurban dalam penelitian sebelumnya telah dibahas oleh 

saudara Farihin dengan judul "Efektifitas dan Efisiensi Penyaluran Daging 

Qurban dengan Sistem Komet di Rumah Zakat Indonesia Cabang Surabaya 

Perspektif Hukum Islam". 8 Dalam skripsinya ia menjelaskan tentang efektifitas 

pembagian daging Qurban dengan sistem komet, karena biasanya pembagian 

selalu dilakukan dalam bentuk pembagian daging yang masih segar, namun 

dalam rumah zakat ini mencoba untuk mengolah daging tersebut dalm bentuk 

komet. Hal ini dilakukan untuk mengawetkan daging tersebut dalam bentuk 

komet, karena jika diawetkan maka jangka waktunya lebih lama Disamping itu 

rumah zakat ini juga mempunyai target penyaluran diluar wilayah. Penyaluran 

daging Qurban dengan sistem komet tersebut dalam perspektif hukum Islam 

tidak bertentangan dengan syariat Islam, karena menurut kebanyakan ahlul ilmi 

bahwa menyimpan daging Qurban adalah boleh. 

Juga dalam skripsi yang ditulis oleh sauda Lutfi Rizki Kurniawan dengan 

judul ''Tinjauan Hukum Islam Terhadap Manajemen Pembiayaan dan Penyaluran 

8 Farihin, Efektifitas dan Efisiensi Penyaluran Daging Qurban Dengan Sistem Komet di 
Rumah Zakat Indonesia Cabang Surabaya (Perspektif Hukum Islam), Tahun 2006, Tidak Diterbitkan. 
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Hewan Qurban di Masjid Al-Ikhlas Bluru Sidoarjo".9 Pada skripsi ini fokus 

pembahasannya adalah pada pembiayaan Qurban dimana biayanya dipinjamkan 

dari uang kas masjid. Pembiayaan dan penyaluran daging Qurban di Masjid Al-

Ikhlas tersebut tidak bertentangan dengan hulrum Islam tetapi biaya perawatan 

dan pelaksanaan penyembelihan seharusnya ditanggung orang yang berQurban 

karena panitia tugasnya membantu dalam pelaksanaan penyembelihan hewan 

Qurban. 

Dari permasalahan yang mereka angkat jelas sek.ali bahwa skripsi yang 

ditulis saudara Farihin dan Lutfi Rizki Kurniawan berbeda fokus kajiannya 

dengan apa yang menjadi fokus kajian penelitian ini. Dalam penelitian ini dengan 

judul '~Tinjauan Hukum Islam Tentang Jual Beli Kulit Hewan Qurban di Masjid 

Baitul Muttaqin Desa Bedanten Kecamatan Bungah Kabupaten Gresik" penulis 

lebih menfokuskan pada praktek jual beli kulit hewan Qurban dan argumentasi 

atau alasan yang menjadi dasar panitia Qurban melakukan jual bell kulit hewan 

Qurban dan bagaimana tinjauan hukum Islam sendiri tentang praktek jual beli 

kulit hewan Qurban. 

E. Tujuan Penelitian 

Sejalan dengan permasalahan diatas, maka perlu dijabarkan tujuan 

penelitian sebagai berikut: 

9 Lutfi Rizki kwniawan, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Menejemen Pembiayaan dan 
Penyaluran Hewan Qurban di Masjid Al-/khlas Bluru Sidoarjo, tahun 2008, Tidak Diterbitkan. 
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1. Untuk mengetahui praktek jual bell kulit hewan Qurban di Masjid Baitul 

Muttaqin Desa Bedanten Kecamatan Bungah Kabupaten Gresik. 

2. Untuk mengetahui argumentasi atau alasan-alasan dan dasar hukum yang 

dipakai panitia Masjid Baitul Muttaqin Desa Bedanten Kecamatan Bungah 

Kabupaten Gresik menjual kulit hewan Qurban. 

3. Untuk mengetahui tinjauan huk:um Islam tentang prak.tek jual beli kulit 

hewan Qurban di Masjid Baitul Muttaqin Desa Bedanten Kecamatan Bungah 

Kabupaten Gresik. 

F. Kegunaan Hasil Penelitian 

Dari basil penelitian ini, diharapkan bemianfaat minimal dalam dua hal, 

yaitu: 

1. Secara teoritis berguna bagi pengembangan ilmu pengetahuan atau 

menambah wawasan pengetahuan yang berkaitan dengan proses jual beli, dan 

sekaligus dapat digunakan sebagai bahan penelitian lebih lanjut. 

2. Secara prak.tis diharapkan bisa menjadi masukan bagi para pembaca untuk 

dapat dijadikan landasan bertikir dalam melakukan proses jual beli dan 

sosialisasi sekaligus mempertajam analisis teori dan praktek terhadap jual 

beli. 
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G. Definisi Operasional 

3. 

Untuic mempermudah pemahaman terhadap istilah dalam penelitian ini, 

maka disini dijelaskan maknanya sebagai berikut: 

l. Hukum Islam : Hukum dalam Islam yang memuat ketentuan-ketentuan 

berdasarkan al-Qur' an dan lfadiS, Kaidah-kaidah dan 

Pendapat fuqoha. 

2. Jual beli 

Qurban 

Jual beli kulit hewan Qurban di Masjid Bitul Muttaqin 

Desa Bedanten Kecamatan Bungah Kabupaten Gresik 

yang menggunakan sistem lelang. 

Hewan temak yang di sembelih panitia Masjid Baitul 

Muttaqin desa Bedanten Kecamatan Bungah Kabupaten 

Gresik berupa,: sapi, kambing yang di sembelih pada hari 

raya "ldul Adl)li'. 

H. Metode Penelitian 

l. Lokasi atau Daerah Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Masjid Baitul Muttaqin Bedanten 

Kecamatan Bungah, yaitu salah satu daerah di Kabupaten Gresik. 
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2. Subyek Penelitian 

Subyek penelitian ini adalah pihak yang terkait dalam pelaksanaan 

Qurban yaitu panitia Qurban dan pengurus Masjid Baitul Muttaqin Bedanten 

Bungah Gresik Periode Tahun 2008-2009. 

3. Data Yang Dikumpulkan 

Sesuai dengan tujuan yang telah dirumuskan maka data yang akan 

dihimpun dalam penelitian adalah sebagai berikut: 

a. Gambaran umum tentang Masjid Baitul Muttaqin Desa Bedanten 

Kecamatan Bungah Kabupaten Gresik. 

b. Praktek pelaksanaan jual beli kulit hewan Qurban di masjid Baitul 

Muttaqin Desa Bedanten Kecamatan Bllllgah Kabupaten Gresik. 

c. Argumentasi atau alasan dan dasar yang di pakai panitia memperjual 

belikan kulit hewan Qurban di Masjid Baitul Muttaqin Desa Bedanten 

Kecamatan Bungah Kabupaten Gresik 

4. Sumber Data 

Data yang diperlukan dalam penelitian ini bersumber dari lapangan dan 

literatur, meliputi: 

a. Sumber primer yaitu panitia Qurban dan pengurus Masjid Baitul 

Muttaqin Bedanten yaitu: 

l. KH. Moh. Said (Ketua Ta'mir Masjid Baitul Muttaqin sekaligus 

Tokoh Agama Desa Bedanten). 
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2. H. Fatah Abdul Aziz (Wakil Ketua Ta'mir Masjid Baitul Muttaqin 

sekaligus Tokoh Agama Desa Bedanten). 

3. HR. Abdul Madjid (Sekretaris Ta'mir Masjid Baitul Muttaqin). 

4. Khoirul Abidin (K.etua Panitia ldul Qurban). 

5. Afif Junaidi (Bendahara panitia Idul Qurban). 

b. Sumber sekunder yaitu buku-buku yang diambil dan diperoleh dari 

sebagian bahan pustaka yang terkait dengan masalah yang diteliti 

diantaranya: 

1) Fiqh Muamalah Kontekstual karangan Ghufron A. Mas'adi 

2) Fiqh Muamalah karangan Nasrun Haroen 

3) Hukum Kurban, Akikah Menurut Ajaran Islam karangan A. Fuad Said 

4) Fiqh Swmah karangan Sayyid Sabiq 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data secara lengkap maka menggunakan teknik 

pengumpulan data. Teknik pengumpulan data adalah prosedur yang 

sistematik dan standar untuk data yang diperlukan. Adapun teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

a. Observasi yaitu pengamatan dan pencatatan dengan sistematik masalah­

masalah yang diselidiki yaitu proses jual bell kulit hewan Qurban dan 

argumentasi atau alasan yang melatar belakangi dilakukannya jual beli 

kulit hewan Qurban. 
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b. Interview (W awancara) yaitu memperoleh data dengan cara tanya jawab 

kepada pihak yang berwenang untuk memperoleh data yang sesuai 

dengan topik penelitian 

c. Studi dokumentasi yaitu membaca atau meneliti tentang jual bell kulit 

hewan Qurban di Masjid Baitul Muttaqin Periode Tahun 2008-2009. 

6. Teknik pengolahan Data 

Setelah data yang diperlukan dapat dikumpulkan, selanjutnya penulis 

akan melakukan pengolahan data dengan melalui langkah-langkah sebagai 

berikut: 

a. Editing yaitu pemeriksaan kembali data secara cermat dari segi 

kesesuaian, keselarasan, kelengkapan, mencari relavansi dan keseragaman 

dengan pennasalahan. 

b. Organizing yaitu pengaturan dan penyusunan data yang diperoleh 

sedemikian rupa sehingga menghasilkan bahan untuk menyusun laporan 

skripsi dengan baik. 

c. Analizing yaitu memberikan analisa sebagai dasar penarikan suatu 

kesimpulan. 

7. Teknis Analisis Data 

Data yang berhasil dikumpulkan selanjutnya dianalisis dengan 

menggunakan metode deskriptif verifikatif, yaitu dengan po la pikir induktif. 
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a. Metode deskriptif verifikatif, yaitu tehnik untuk menggambarkan atau 

menjelaskan dan menilai data yang terkait atau yang berhubungan dengan 

praktek jual beli kulit hewan Qurban, argumentasi atau alasan yang 

dipakai panitia masjid Baitul Muttaqin dan penggunaan hasil sembelihan 

Qurban. 

b. Metode induktif, yaitu dengan cara mengambil sumber data yang bersifat 

khusus yaitu dari hasil penelitian tentang jual beli kulit hewan Qurban 

dan argumentasi at au alasan-alasan dilakukan j ual beli kulit hewan 

Qurban kemudian dianalisis secara umum menurut huk:um Islam. 

I. Sistematika Pembahasan 

Untuk lebih mengarah teercapainya tujuan pada pembahasan skripsi ini 

maka penulis membuat sistematika pembahasan tulisan skripsi ini yang terdiri 

dari lima bab yang masing-masing bab berisi pembahasan dibawah ini sebagai 

berikut: 

BABI : Pendahuluan memuat uraian tentang: latar belakang masalah, 

identifikasi dan batasan Masalah, rumusan masalah, kajian pustaka, 

tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian, definisi operasional, 

metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

BAB II : Bab ini membahas tentang landasan teori tentang pengertian jual 

beli, dasar hukum jual beli, rukun dan syarat jual beli, macam-
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macam jual beli, pengertian Qurban, dasar hukum Qurban, syarat 

Qurban, hikmah Qurban, pembagian hasil sembelihan Qurban. 

BAB III : Merupakan pembahasan dari basil penelltian yang telah dilak.ukan 

oleh penulis pada Masjid Baitul Muttaqin Bedanten Bungah Gresik 

yang mellputi: gambaran umum tentang Masjid baitul Muttaqin, 

praktek jual bell kulit hewan Qurban tersebut, argumentasi atau 

alasan clan dasar hukum dilakukan jual bell kullt hewan Qurban. 

BAB IV : Merupakan analisis dari aplikasi praktek jual beli kulit hewan 

Qurban, analisis argumentasi atau alasan dan dasar hukum 

dilakukan jual bell kulit hewan Qurban dan analisis hukum Islam 

terhadap jual beli kulit hewan Qmban di Masjid Baitul Muttaqin 

Desa Bedanten Kecmatan Bungah Kabupaten Gresik. 

BAB V : Merupakan penutup yang berisi kesimpulan dan saran. 
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BABil 

LANDASAN TEORI TENT ANG JUAL BELi DAN QURBAN 

A. Jual Bell Dalam Islam 

119 

1. Pengertian Jual Beli 

Secara bahasa al-ba 'i (menjual) berarti "mempertukarkan sesuatu 

dengan sesuatu".1 Al-Bay' diambil dari kata ba'a, ya bi'u, bay'an. 

J ual bell dalam istilah fiqh disebut dengan al-ba 'i yang berarti menjual, 

mengganti dan menukar sesuatu dengan sesuatu yang lain. 

Secara terminologi definisijual beli adalah 

Artinya: "Saling menukar hart a dengan hart a melalui cara tertentu'. 2 

Sedang menurut pengertian syara' jual beli adalah pertukaran atas dasar 

saling rela atau memindahkan milik dengan ganti yang dapat dibenarkan. 

Definisi jual beli menurut Hanafi adalah menukarkan harta dengan 

harta melalui tata cara tertentu, atau mempertukarkan sesuatu yang 

disenangi dengan sesuatu yang lain melalui tata cara tertentu yang dapat 

1 Ghufron A. Mas'adi, Fiqh Muama/ah Kontekstual, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), 

2 Nasnm Haroen, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2000), 111 

19 
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dipahami sebagai al-ba'i, seperti melalui ijib dan ta'afi (saling 

menyerahkan).3 

Definisi lain diberikan Ulama' Malikiyah, Syafi'iyah, Hanbaliyah, 

menurut merek.a jual bell adalah 

Artinya: "Saling menukar harta dengan harta dalam bentuk pemindahan 
milik dan pemilikan".4 

Dari beberapa definisi diatas dapat dipahami bahwa jual beli adalah 

suatu perjanjian tukar menukar benda atau barang yang mempunyai nilai 

secara suk.a rela diantara kedua belah pihak, yang satu memberikan benda 

dan pihak lain menerimanya sesuai dengan perjanjian atau ketentuan syara' 

yang disepakati. 

2. Dasar Hukum Jual Beli 

a. Al-Qur' an 

Pada dasarnya hukum seluruh transaksi jual beli adalah mubah 

selama terjadi atas dasar kerelaan pembeli dan penjual. Jual beli 

merupakan kebutuhan dhoruri dalam kehidupan manusia, artinya manusia 

tidak dapat hidup tanpa kegiatan jual beli, maka Islam menetapkan 

kebolehannya sebagaimana dinyatakan dalam al-Qur'an dan ijadis Nabi. 

Sebagaimana firman Allah dalam surat al-Baqarah ayat 275 .. 

3 Ghufron A. Mas'adi, , Fiqb Muamalah Kontekstual, 119 
4 Nasrun Haroe~ Fiqb Muamalab, (Jakarta: Gaya Media Pratama,2002), 112 
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Artinya : Allah tclah mcnghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. 5 

Surat An-Nisa' ayat 29: 

, .. .. ,, ,, , , f ,.. , 
~a ~,, • < . . \S' 4.ll\ . \ • <"' -.:! \ J!:~ ,, .. • ('~ ... (,-,) ... Jru u.r-- .r- ~J~ .. .. 

Artinya: ''Hai orang-orang yang berim811, janganlah kamu saling 
memakan harta sesamamu dengan jalan yang Ba/ii, kccuali 
dcngan jalan pemiagaan yang bcrlaku dengan suka sama-suka di 
antara kamu. dan janglll11ah kamu membunuh dirimu; 
Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu'~6 

b. AJ-lf adis 

Dalam l}.aclls Rasulullah juga disebutkan tentang 

diperbolehkannya jual beli, sebagaimana l}.acfis Rasulullah yang 

menyatakan: 

' , - Le' ' ... ,... ... l <" , < ~~ r 0 JJ) JJ~ ~ i.r J '~ 

Artinya: "Dari Rifa 'ah bin Rafi~· Bahwa Rasulu/lah SAW. pcmah ditanya 
orang "Apakah usaha yang paling baik?'' Rasulullah SAW. 
mcnjawab: usaha scscorang dengan tangannya sendiri dan tiap­
tiap jua/ bc/i yang jujur'. (HR. Imam Baihaqi)7 

5 Depag RI, Al-Qur'an Terjemah lndonesi14 (Jakarta: Sari Agung, 2002), 84 
6 Ibid, 150 
7 Imam Baihaqi, SllDanul Kubro Juz V, (Beirut: Dar Al-Kutub Al-Ilmiyah, 1994), 433 
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Disamping itu juga sangat mengutamakan kejujuran dalam 

berniaga, dimana Allah melalui Rasul-Nya memberikan fasilitas serta 

keutamaan bagi para pedagang yang jujur dan dapat dipercaya. Hal ini 

tercermin dalam IJ.adl$ Rasulullah: 

Artinya: "Dari Abi Said dari Nabi SAW. Bersabda: pedagang yang jujur 
lagi dipercaya, alcan bersama-sama para nabi, orang-orang yang 
benar dan para syuhada '". (HR. Turmudzi)8 

c. Pendapat Ulama' 

Semua ulama' telah sepakat tentang masalah diperbolehkannya 

melakukan jual beli.9 Karena hal itu sudah berlaku (dibenarkan) sejak 

zaman Rasulullah hingga hari ini. 

Allah mensyariatkan jual beli sebagai pemberian keluangan dan 

keleluasaan darinya untuk hamba-hambanya, karena semua manusia 

secara pribadi mempunyai kebutuhan berupa sandang pangan dan lain-

lainnya. Kebutuhan seperti ini tak pemah terputus dan tak henti-henti 

selama manusia masih hidup. Tak seorangpun dapat memenuhi hajat 

hidupnya sendiri, karena itu ia dituntut berhubungan dengan yang 

lainnya. Dalam hubungan ini tak ada satu hal pun yang lebih sempurna 

8 Imam Tirmidzi, S1U1an at- Ti.rmidzi Ji/id HI, (Beirut: Dar Al- Fikri, 1994), 50 
9 Salih al- Fauzan, Fiqb Sebari-Hari, (Jakarta: Gema Insani, 2006), 365 
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dari pertukaran, dimana seseorang memberikan yang ia miliki untuk 

kemudian ia memperoleh sesuatu yang berguna dari orang lain sesuai 

kebutuhan masing-masing. 10 

Dari ayat, }J.adis dan pendapat ulama' tersebut di atas dapat 

diketahui bahwa jual bell diperbolehkan oleh Allah asalkan clilakukan 

dengan sating rela antara penjual dan pembeli. 

3. Rukun clan Syarat dalam Jual Beli 

Dalam melakukan jual bell ada beberapa ketentuan-ketentuan berupa 

rukun dan syarat yang harus dipenuhi, sehingga apabila rukun dan syarat jual 

beli tidak terpenuhi, maka jual beli dianggap tidak sah menurut syara' .Dalam 

menentukan rukun jual beli terdapat perbedaan pendapat ulama Hanafiyah 

dengan jumhur ulama. Rukun jual beli menurut ulama Hanafiyah hanya satu, 

yaitu ijib ( ungkapan membeli dari pembeli) dan qabul ( ungkapan menjual 

dari penjual). Menurut mereka yang menjadi rukun dalam jual bell itu 

hanyalah kerelaan (ri<filtari</i) kedua belah pihak untuk melakukan 

transaksi. 11 Hal ini direlisasikan dalam bentuk pengambilan dan pembelian 

atau dengan cara lain yang dapat menunjukkan kerelaan. 

Akan tetapi jumhur ulama menyatakan bahwa rukun jual beli itu ada 

empat, yaitu: 12 

10 Rachmat Syafe'I, Fiqh Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia, 2004), 75 
11 Nasnm Haroen, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Gaya Media, 2000), 114 
12 Rachmat Syafe'I, Fiqh Muamalah, 16 

digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 
 

digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 
 



24 

a. Orang yang menjual. 

b. Orang yang membeli (keduanya disebut orang yang berakad). 

c. Ikrar/ $igit (ijib qabUl). 

d. Ada barangnya. 

Orang yang menjual dan membeli harus sehat akalnya. Orang yang gila 

atau belum tamyiz, tidak sah jual belinya. 

Dalam jual bell terdapat beberapa syarat yang mempengaruhi sah 

tidaknya akad tersebut. Diantaranya adalah syarat yang diperuntukkan bagi 

dua orang yang melaksanakan akad. Dan diantaranya adalah syarat yang 

diperuntukkan untulc barang yang akan dibeli. Jika salah satu darinya tidak 

ada, maka akadjual beli tersebut dian:ggap tidak sah.13 

Adapun syarat-syarat jual beli sesuai dengan rukun jual bell yang 

dikemukakan diatas adalah: 

a. Untuk kedua orang yang mengadakan jual bell ditetapkan beberapa 

syarat, yaitu:14 

1) Saling ri<f i 

Jual bell dianggap tidak sah hukumnya jika salah satu dari 

penjual/ pembelinya merasa terpaksa. Karena sesungguhnya jual beli 

itu atas dasar suka sama suka. Sebab Allah SWT. Telah berfinnan 

dalam surat An-Nisa' ayat 29: 

13 Salih al- Fauzan, Fiqh Sehari-hari, 366 
14 Ibid, 366 
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Artinya: ''Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 
memakan harta sesamamu dengan jalan yang Baf il, kecuali 
dengan jalan pemiagaan yang berlaku dengan suka sama­
suka di antara kamu. danjanganlah kamu membunuh dirimu; 
Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamd' .15 

2) Orang yang melakukan ak.ad adalah orang yang merdek.a. 

Disyaratkan pula agar kedua belah pihak yang melakukan akad 

jual beli adalah orang yang merdeka, mukallaf, dan dewasa. Dengan 

demikian, tidak sah sebuah akad jual beli jika pihak yang melakukan 

adalah anak kecil, idiot, gila, dan seorang budak tidak diperbolehkan 

melakukan jual beli tanpa seizin dari tuannya. 

3) Ada hak milik pen uh. 

Disyaratkan agar kedua pihak yang melakukan akad jual bell 

adalah orang yang mempunyai hak milik penuh terhadap barang yang 

sedang diperjual belikan atau ia mempunyai hak untuk menggantikan 

posisi pemilik barang yang asli. 16 

b. Syarat ~igaf (!jib QobUJ) yaitu: 

1) Berhadap-hadapan atau berada dalam satu majelis. 

15 Depag RI, Al-Qur'an Terjemah Indonesia,150 
16 Salih Al Fauzan, Fiqh Sehari-hari, 367 
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Pembeli atau penjual harus menunjukkan $igit akadnya 

kepada orang yang sedang bertransaksi dengannya, yakni harus sesuai 

dengan orang yang dituju. 

2) Qabiilsesuai dengan ijib .. 17 

3) Ketika mengucapkan $igitharus didasari dengan niat (maksud). 

4) Pengucapan ijib dan qabiilharus sempuma. 

Jika seseorang yang sedang bertransaksi itu gila sebelum 

mengucapkan qabiil, jual bell yang dilakukannya batal. 18 

5) !jib qabul tidak terpisah. 

Antara ijiib dan qabiil tidak boleh diselingi oleh waktu yang 

terlalu lama, yang menggambarkan adanya penolakan dari salah satu 

pihak. 

c. Barang yang diperjual belikan juga disyaratkan memilliki beberapa 

kriteria, yaitu: 

1) Barang yang diperjual belikan adalah barang yang bermanfaat. 

Dengan demikian tidak diperbolehkan melakukan jual beli barang-

barang yang diharamkan oleh agama, seperti: khomar, babi, bangkai. 

2) Barang yang diperjual belikan maupun alat penukarannya adalah 

sesuatu yang dapat diserahterimakan. Sebab, sesuatu yang tidak dapat 

17 Nasrwi Haroen, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Gaya Media, 2000), 116 
18 Racbmat Syafe'I, Fiqh Muamalah, 83 
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diserahterimakan itu dianggap sama saja dengan sesuatu yang tidak 

ada.19 

3) Hendaknya barang yang diperjual belikan dan alat penukarannya 

adalah sesuatu yang sudah diketahui oleh kedua pihak yang 

mengadakan transaksi jual bell. Sebab, sesuatu yang tidak jelas 

merupakan sebuah tipuan. 

4) Boleh diserahkan saat akad berlangsung, atau pada waktu yang 

disepakati bersama ketika transaksi berlangsung. 20 

d. Hendaknya barang yang diperjual belikan dan alat penukarannya adalah 

sesuatu yang sudah diketahui oleh kedua pihak yang mengadakan 

transaksi jual beli. Sebab, sesuatu yang tidak jelas merupakan sebuah 

tipuan. 

4. Macam-Macam Jual Beli 

Di dalam hukum Islam dikenal beberapa macam jual beli, akan tetapi 

pada dasarnya jual beli itu ditinjau dari segi hukumnya terbagi menjadi dua 

bagian, yaitu:21 

a. $a/fi4, adalah jual beli yang memenuhi syarat dan rukunnya. 

b. Goiru $alji}J., adalah jual beli yang tidak memenuhi salah satu syarat atau 

19 Ibid, 368 
20 Nasnm Haroen, Fiqh Muama/ah, (Jakarta: Gaya Media, 2000), 118 
21 Gbufron.A.Mas' adi, Fiqh Muama/ah Kontekstual, 131 
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Jual beli goiru $alJilJ dibagi menjadi dua, yaitu:22 

l) Ba/ii, yaitu jual bell yang tidak memenuhi rukun dan tidak 

diperkenankan oleh syara'. 

2) Fisid, yaitu jual bell yang secara prinsip tidak bertentangan dengan 

syara' namun terdapat sifat-sifat tertentu yang menghalangi 

keabsahannya. 

Sedangkan bila ditinjau dari bentuknya, maka jual bell dapat di bagi 

bermacam-macam, antara lain:23 

a. Jual bell mut/akyaitu jual beli uang dengan barang. 

b. Jual beli muqoyyad yaitu jual bell barang dengan barang. Jual beli 

semacam ini dalam istilah sekarang dinamakan barter. 

c. Jual beli $arf yaitu jual bell uang dengan uang. 

d. Jual beli salam yaitu jual beli dengan tempo atau pesan barang terlebih 

dahulu. 

e. Jual beli muriba!Ja.IJ yaitu jual beli dengan mencari keuntungan atau 

menjual barang dengan harga lebih tinggi dari harga pembeli. 

f. Jual beli tauliyah, bila dilihat dari segi istilah syara' sama dengan jual 

beli muribal}alJ. 

g. Jual beli wadi'ah yaitu jual beli dengan harga lebih rendah dari harga 

pembelian. 

22 Ibid, 131 
23 Hendi Suhendi, Fiqih Muamalah, (Jakarta, PT. Raja Grafmdo Persada, 2008), 80 

digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 
 

digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 
 



29 

h. Jual beli musawwamah yaitu jual beli dengan disertai tawar menawar 

antara penjual dan pembell sehingga terjadi kesepakatan antara kedua 

belah pihak atas suatu harga. 

i. Jual bell muzayyadah yaitu jual bell dengan menambah tawaran orang 

l~ artinya jual beli yang dilakukan dengan tawaran yang saling 

mengungguli dari tawaran semua penawar kesebelum adanya kesepakatan 

tentang harga barang bagi penawar tertentu. T ermasuk dalam kategori 

jual bell muzayyadah ini adalah jual beli lelang. 

Adapun sahnya jual beli lelang adalah sebagaimana sahnya jual bell 

yaitu apabila telah terpenuhi rukun dan syarat jual beli. Dijelaskan dalam 

suatu keterangan bahwa Rasulullah juga pernah melakukan jual beli lelang. 

Seperti dalam }J.aclfs Nabi: 

Artinya: "Dari Anas r.a, ia berkata, Rasulullah SAW. Mcnjual scbuah 
p::lana dan scbuah mangkok air dan bcrkata siapa yang mau 
mcmbeli pclana dan mangkok ini? Scorang lald-lald menyahut, 
aku bcrsedia membelinya scbarga satu dirbam, Jalu Nabi berkata 
Jagi, siapa yang berani menambahi? Maka dibcri dua dirbam oleb 
scorang lald-laldd kepada beliau, Jalu dijuallah kedua benda itu 
kcpada laki-lald tadl' (HR.Tirmidzi)24 

24 Imam Tinnidzi, SWJan At-Tirmidzijilid 1a (Beirut: Darul Fikri,1994), 9 
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B. Qurban Dalam Islam 

3 

l. Pengertian Qwban 

Qurban berasal dari kata U<flJ.iyah dan I!a/Jiyah, adalah nama binatang 

sembelihan seperti: unta, sapi, kambing yang disembelih pada hari raya 

Qurban dan hari-hari tasyn.ksebagai taqanub kepada Allah.25 

Qurban yang lazitn disebut dalam bahasa Indonesia "Kurban" ialah 

penyembelihan hewan tertentu pada tanggal 10 sampai dengan 13 Zulhijjah 

dengan maksud untuk mendekatkan diri kepada Allah.26 

Dalam istilah syara' Qurban artinya mendekatkan diri kepada Allah 

dengan jalan menyembelih binatang dengan niat tertentu untulc memberikan 

kenikmatan atas harta bendanya kepada orang yang berhak menerima Qurban 

tersebut dengan tujuan mencari keri<Jaan Allah senata dan dalam waktu yang 

tertentu pula.27 

Umat Islam diperintahkan oleh Allah untuk melakukan Qurban, yaitu 

mendekatkan diri kepadanya dengan melakukan penyembelihan binatang 

temak. Perintah suci ini untuk mengikuti perbuatan Nabi Ibrahim yang telah 

melakukan Qurban terhadap anaknya yang dicintainya, Nabi Ismail. Dialah 

yang mula-mula melakukan syariat cara penyembelihan binatang-binatang 

itu. 

25 Sayyid sabiq, Fiqb S1D1Dab Xlll, (Bandllllg: PT. Al-Ma'arif, 1987), 155 
26 Fuad Said, Kurban dan Aldkab Menurut Ajaran Islam, (Jakarta: Pustaka Al Husn~ 1994), 

27.lbnu Mas'ud &. Zainal Abidin S, Fiqh Madzhab SyatrI Buku 1, (Bandung: Pustaka Setia, 
2007), 598 
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Selain dengan Qurban dalam istilah fiqh dikenal dengan lazim disebut 

dengan u<fiyab, sehingga disebut ''ldul Ad/pi', yang dalam pengertian ialah 

menyembelih hewan Qurban dimulai terbit matahari pada pagi hari raya haji 

dan telah berlaku pada waktu sholat ldul Adl}.a dari dua khutbah, baik imam 

telah sholat atau belum. 28 

2. Dasar Hukum Qurban 

a. Al-Qur'an 

Qurban hukumnya sunnah mu' akkad untuk orang-orang yang 

mempunyai kesanggupan. Allah telah mensyariaatkan Qurban dengan 

firman-Nya dalam surat Al-Kau8ar ayat 2: 

Artinya : Maka dirikanlah shalat karena Tuhanmu; dan berkurbanlah '~29 

Surat Al-ijajj ayat 34 

. ... ' ,,.,,. "" .... ~. , ,, • ,,.,. \ -~ ,. -·\ ill ~( 
~ ~J .,-;:- ,,. J 

Artinya : dan bagi tiap-tiap umat telah Kami syariatkan pcnyembelihan 
(kurban), supaya mereka menyebut nama Allah terhadap 
binatang temak yang telah direzldkan Allah kepada mereka, 
Maka Tuhanmu ialah Tuhan yang Maha Esa, karena itu berserah 
dirilah kamu kepada-Nya. dan berilah kabar gembira kepada 
orang-orang yang tunduk patuh (kepada Allab)3° 

28 Hasbi As-Shiddieqy, Hukum-Hukum Fiqh Islam,(Jakarta: Bulan Bintang, 1952) , 211 
29 Depag RI, Al-Qur'an Terjemah Indonesia, (Jakarta: Sari Agung, 2002), 1271 
30 Ibid, 637 
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b. AI-I-Jadis 

Perintah ber-Qurban itu disunnahkan tiap-tiap tahun kalau ada 

kesanngupan untuk ber-Qurban. Sebuah l].adfs menyatakan: 

Artinya: "Dari Abdullah bin Arit; ia berkata: Rasulullah SAW. Bersabda: 
"Hai manusia, sesungguhnya alas tiap-tiap ahli rumah f.ada tiap­
tiap tahUD. disunnahkan berkurban". (HR. Abu Dawud) 1 

Artinya: "Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW. bersabda:'' 
Barang siapa mendapatkan kemampuan, kemudian ia tidak 
her.Kurban, maka jangan sekali-kali mendekat tempat sholat 
kami'. ( HR. Ahmad dan lbnu Majah)32 

Dari beberapa uraian dalil Al-Qur' an dan }Jadis tersebut sebagai 

bukti bahwa Qurban sangat dianjurkan dan melakukan Qurban adalah 

merupakan ibadah yang terpuji bagi umat Islam. 

c. Pendapat Ulama' 

Hukum menyembelih Qurban bagi umat Islam menurut Imam 

Syafi'i yaitu Sunnah Mu'akkad 'Alai Kifayah, sunnat yang dikuatkan 

31 Abi Dawud Sulaiman bin As'at, SIHlan Abi Dawud Jilid DI, (Beirut: Dar Al- Hadis, 1999), 

32 Abi Abdillah Muhammad bin Y azid, SIHlan Ibnu Majah Jilid n, (Beirut: Dar al-Kutub al­
Ilmiyah,2004), 1044 

digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 
 

digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 
 



4 

5 

33 

mendekati wajib. Dalam hal ini Imam Syafi'i tidak membedakan antara 

orang yang sedang mengerjakan ibadah haji dengan orang yang tidak 

mengerjakannya, yaitu hukumnya sunnah mu'akkad, dan berhukum 

makruh untuk orang yang meninggalkan ibadah Qurban bagi orang yang 

yang mampu melakukannya. Serta hukum Qurban ini menjadi wajib jika 

seseorang itu telah bemadzar untuk mengerjakannya. 33 

Menurut Imam Malik, hukumnya sunnah mu'aldcad, diberi 

keringanan orang yang sedang mengerjakan ibadah haji tidak usah 

mengerjakannya. 

Sedangkan menurut Imam Abu Hanifah, ber-Qurban itu wajib 

bagi orang yang bermukim dikota-kota besar dan mempunyai 

kemampuan. Dan tidak wajib bagi orang yang sedang mengadakan 

perj alanan. 34 

3. Syarat Qurban 

Syarat-syarat orang yang ber-Qurban yaitu:35 

a. Orang Islam 

b. Merdeka 

c. Balig(dewasa) 

d. Berakal 

33 Fuad Said, Kurban dan Aqiqah Menurut Ajaran Islam, (Jakarta: Pustaka al-Husna, 1994), 

34 ibid, 4 
35 Fuad Said, Kurban dan Aldkah Menurut Ajaran Islam, (Jakarta: Pustaka al-Husna, 1994), 
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e. Mampu, yang dimaksud mampu ialah orang yang berlebih belanja dan 

keperluan, hidup diri dan tanggungan serumah tangga pada hari ldul 

Ad}Ja dan tiga hari sesudabny~ yaitu hari tasyrik, 11, 12, dan 13 

Zulhijjab. 

Jadi tidak diperlntahkan ber-Qurban bagi orang kafir (non Islam), budak 

atau hamba sahay~ anak-anak, orang gil~ dan orang yang tidak mampu. 

Adapun syarat-syarat hewan yang diQurbankan yaitu:36 

a. Haros cukup umur atau cukup besar, maksudnya yang telah mencapai 

umur enam bulan dan gemuk badannya. 

Seekor unta dikatakan cukup besar bila telah berumur lima tahun. 

Seekor sapi dikatakan cukup besar, bila telah berumur dua tahun. 

Dan seekor kambing dikatakan cukup besar, bila telah berumur setahun 

pen uh. 

b. Sehat tidak cacat. Misalnya tidak berkudis meskipun sedikit, tidak 

pincang yang parah, tidak terlalu kurus (kerempeng), tidak gila, tidak 

buta baik kedua mata maupun salah satuny~ tidak menderita penyakit 

yang dapat merusak dagingnya, tidak ada anggota tubuh yang terputus 

meskipun secuil seperti telinga atau bagian tubuh yang lainnya. 

Adapun jenis hewan yang sah dijadikan Qurban itu adalah:37 

a. Kibasy/ Biri-biri/ Domba. 

36 Sayyid Sabiq, Fiqh Sunnah V, (Bandung: Al-Ma'arit: 1978), 256 
37 Fiiad Said, Kurban dan Akikah Menurut Ajaran Islam, (Jakarta: al- Husna, 1994), 9 
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b. Kambing 

c. Lembu/ Kerbau 

d. Unta 

Hewan-hewan tersebut haruslah jinak atau hewan temak atau 

peliharaan. Hewan liar seperti kambing hutan dan banteng yang hidup di 

dalam rimba, tidak sah dijadikan Qurban. 

4. Hikmah Qurban 

Diantara hikmah disyariatkannya hewan Qurban adalah sebagai 

berikut:38 

1) Bertaqorrub kepada Allah Ta'ala dengannya, karena Allah Ta'ala 

berfirman dalam surat al-Kau5ar ayat 2: 

Artinya: "Maka Dirikanlab sbalat Karena Tuhanmu; dan berkurban/ab''.39 

Allah SWT. berfirman, dalam surat al-An'am ayat 162-163 

.. .. .. 0"' - - ., 

~.l.Li/ !.J ~ '• ~ '\ y "'. - lt,;J\ ~,, ill ·(.;" ,, ~.. t(" t ~ 01 la 
.. :J ·r < > ~ ... J .... ~ J c; - J ~ J ~ .. i..r 

<,, r> ~~r ~i' Jjf \ji:, ~~f 

Artinya: ''Katakanlab: Sesungguhnya sembabyangku, ibadatku, bidupku 
dan matiku banyalab untuk Allah, Tuhan semesta alam. Tiada 
sckutu bagiNya; dan dcmikian ltulab yang dipcrintabkan 
kepadaku dan Aku adalab orang yang pertama-tama 
menyerabkan diri (kepada Allah)'~40 

38 Abu Bakar Jabir Al-Jazairi, Ensildopedi Muslim, (Jakarta: Darul Falah, 2002), 467 
39 Depag RI, Al-Qur,an Terjemab Indonesia,1211 
40 Ibid, 274 
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Yang dimaksud dengan ibadahku pada ayat diatas ialah 

penyembelihan hewan Qurban karena ingin bertaqorrub kepada Allah 

Ta' ala. 

2) Menghidupkan sunnah imam orang-orang yang bertauhid, Nabi Ibrahim 

as. Allah mewahyukan kepadanya untuk menyembelih anakn.ya, Ismail, 

kemudian Allah Ta'ala menebusnya dengan domba. 

Allah SWT berfirman dalam surat ~-~iffat ayat 107: 

Artinya: "Dan kami tebus anak itu dcngan scckor sembclihan yang 
besar'~41 

3) Menambah jumlah tanggungan keluarga pada hari raya ldul Ad}Ja dan 

menebarkan kasih sayang kepada orang-orang fakir dan orang-orang 

mis kin. 

4) Sebagai bentuk syukur kepada Allah atas hewan teernak yang diberikan 

kepada kita. Allah SWT. Berfmnan dalam surat al-ijajj ayat 36-37: 

41 Ibid, 890 
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Artinya: ''Dan Telah kami jadikan untuk kamu unta-unta itu sebahagian 
dari syi'ar Allah, kamu memperoleh kebaikan yang banyak 
padanya, Maka sebutlah olebmu nama Allah ketika kamu 
menyembelihnya dalam keadaan berdiri (dan Telab terikat). 
Kemudian apabila Te/ah roboh (mati), Maka makanlah 
sebahagilll1llya dan beri makanlah orang yang rela dengan apa 
yang ada padanya (yang tidak meminta-minta) dan orang yang 
memiDta. Demildanlah kami Te/ah menundukkan untua-unta itu 
kepada kamu, Mudah-mudahan kamu bcrsyukut' .42 

5. Pembagian Hasil sembelihan Qurban 

Setelah disembelih, daging Qurban dibagikan kepada fakir miskin dan 

masyarakat setempat. Jika memang membutuhkan, yang ber-Qurban boleh 

menyimpan sepertiga daging itu untuk persiapan beberapa hari sesudah hari 

raya Qurban, 2/3 yang lain diberikan kepada fakir miskin dan masyarakat 

setempat. Dengan demikian semua merasakan berkah dari sebuah ketaatan 

sekaligus untuk mempererat jalinan ukhuwah islamiyah. 43 

Menurut kesepakatan para ulama', orang yang berkmban diperintahkan 

memakan sebagian daging kurbannya dan menyedekahkan sebagian yang 

lain, berdasarkan firman Allah dalam surat al-}iajj ayat 26. 

Artinya : Dan (ingatlah), ketika Kami memberikan tempat kepada Ibrahim di 
tempat Baitullah (dengan mengatakan): "Janganlah kamu 
memperserikatkan sesuatupun dengan aku dan sucikanlah rumabK.u 

42 Ibid, 638 
43 Setiawan Budi Utomo, Fiqh Aktu84(Jak.arta: Gema Insani, 2003), 294 
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ini bagi orang-orang yang thawa{ dan orang-orang yang beribadat 
dan orang-orang yang ruku' dan sujud 44 

Syariat Islam mengatur pembagian daging Qurban dalam tiga cara 

yakni: makanlah, berikanlah kepada fakir m.iskin dan simpanlah.45 Syariat 

tersebut merupakan sarana pelatihan agar diam.bit pelajaran dari fitrah 

manusia serta membiasakan bidup adil. 

Mengenai bentuk dan prakteknya dalam penyalman daging Qurban 

terdapat pendapat bahwa pembagian daging Qurban kepada fakir miskin 

dianjurkan untuk diberikan daging yang masih mentah agar mereka bebas 

mengolahnya. Bisa juga yang ber-Qurban bersedekah dengan seluruh daging 

dan hanya mengambil sedikit daging untuk keluarganya, hanya sekedar 

mengambil berkahnya. Bisa juga ia memekan sebagian besarnya dan hanya 

sebagian kecil yang diberikan kepada orang lain, agar tercapai apa yang 

difirmankan Allah dalam surat al-ijajj ayat 28: 

Artinya : Supaya mereka menyaksikan berbagai manfaat bagi mereka dan 
supaya mereka menyebut nama Allah pada hari yang telah 
ditentukan atas rezld yang AUah telah berikan kepada mereka 
berupa binatang temak. Maka makanlah sebahagian daripadanya 
dan (sebahagian Jagi) berikanlah untuk dimakan orang-orang yang 
sengsara dan fakir. 46 

44 Depag RI, Alqur'an Terjemah Indonesia ,(Jakarta: Sari Agung,2002), 636 
45 Rm Rusyd, Terjemahan Bidayatul Mujtahi~ (Semarang: Asy-Syifa', 1990), 287 
46 Depag RI, Alqur'an dan Terjemahannya, 636 
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Menurut kesepakatan ulama' daging dari sembelihan Qurban tidak 

boleh dijual, baik Qurban nuar maupun sunnah. Seluruh daginng Qurban 

nuar dan hewan yang telah dikhususkan untuk Qmban, misalnya orang yang 

ber-Qurban berkata,"ini adalah hewan Qurban," dan Qmban wajib yang telah 

menjadi tanggungan, wajib disedekahkan kepada oarang-orang fakir. Orang 

yang ber-Qurban dan orang-orang yang berda dibawah tanggung jawabnya 

tidak boleh memekan daging Qmban (naZai} tersebut. Apabila dia 

memakannya, dia harus mengganti sebanding dengan daging Qurban yang 

dimakan.47 

Fungsi Qmban adalah untuk climanfaatkan (dimakan), maka daging dan 

bagian tubuh yang lain tidak boleh dijual dan tidak boleh diambil untuk upah. 

Seperti 1}.adis dibawah ini: 

,,,.. - 0 ,, 0 ... fl£ J J .A!Of ,,.. 
J\i, 1.0

" .. ,,,A~-"., .... '\,, '-~-\ " .• ,,, l"'A-1~\ .... 1-: 0 .1!._ .... r: .0 _!..._1. ,,.._(I,.. ~, • ... ,o J I~ 
J ·~ ~))~ ~ :JU J ,~ J VA?_,,..-.J "'fr';~"~ U J '~~ ~ 

, "' "' , 

Artinya: "Dari Ali bin Abi Thalib r.a berkata: Aku disuruh Rasulullab SAW. 
Supaya mcngurus untanya, serla menycdckahkan daging, kulit, dan 
ke/asa (punuk)nya, dan Jdranya aku tidak akan mcmbcrikan 
sedildtpun dari binatang Qurban kepada tukang sembelih. Seraya ia 
bersabda: "kami akan memberi dia dari bagian kami sendiri'. (HR. 
Bukhari dan Muslim).48 

47 Wahbah Zuhaili, Fiqh Imam Syafi'l, (Jakarta:Al- Mahira, 2010) 
48 Imam Muslim, Shohih Muslim,tt, 602 
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Jual bell kulit hewan Qurban itu bertentangan dengan l}.acfis Nabi SAW 

yang melarang menjual kulit hewan Qurban tersebut. Sebagaimana sabda 

Nabi yang berbunyi: 

Artinya: ''Barang siapa yang menjual kulit hewan Qurbannya, maka tidak ada 
(pahala) Qurban baginya." (HR. Al Hakim & Baihaqi/9 

Ulama empat maZhab telah sependapat sebagaimana diketahui bahwa 

daging Qurban itu tidak boleh dijual. Kemudian mereka berselisih pendapat 

tentang kulit, rambut, dan bagian-bagian lain yang dapat diambil 

manfaatnya. Imam Syafi'i melarang jual beli k.ulit hewan Quban karena 

binatang Qurban termasuk nusuk (hewan yang disembelih untuk 

mendekatkan diri kepada Allah SWT). Hasil sembelihan Qurban boleh 

dimakan, boleh diberikan orang lain dan boleh disimpan. Sedangkan menurut 

pendapat Imam Abu Hanifah, hasil sembelihan qurban boleh di jual, namun 

hasil penjualannya di~adaqabk.an.. so 

49 Abu Bakar Ahinad bin Husain Al- Baihaqi, Sunan ash-Shaghir, (Beirut: Dar Al-Fikr, 
1993), 458 

so Mohammad Rifa'I, dkk, Tcrjemah Khol~h Kifayatul Ahyar, (Semarang: Toha 
Putra, 1978), 429 
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APLIKASI PRAK.TEK JUAL BELi KULIT HEW AN QURBAN DI 
MASJID BAITUL MUTTAQIN DESA BBDANTBN KECAMAT AN 

BUNGAH KABUPATEN GRESIK 

A Gambaran Umum Tentang Lokasi Objek Penelitian 

1. Sejarah Berdirinya Masjid Baitul Muttaqin 

Masjid Baitul Muttaqin berdiri pada tahun 1813. Pada waktu dulu 

Masjid Baitul Muttaqin masih berupa masjid kecil yang didirikan oleh 

masyarakat setempat. Pada tahun 1945 terjadi banjir di Desa Bedanten. 

Karena terkena banjir maka masjid Baitul Muttaqin mengalami perubahan 

bangunan dan pembangunannya di ban tu oleh masyarakat sekitar. Seiring 

berjalannya waktu masjid Baitul Muttaqin mengalami proses perbaikan dan 

perubahan bangunan yang lebih baik lagi. Dikarenakan semakin banyaknya 

orang yang berjamaah di masjid maka diperluas lagi bangunan masjid ini 

dengan ditambahnya tanah belakang masjid. Tanah belakang masjid tersebut 

tanah wakaf dari seorang penduduk setempat yaitu Bapak H. Imam. Maka 

dari itu masjid mengalami proses perombakan lagi dan dana pembangunan 

masjid tersebut dari basil tebasan tambak yang diberi oleh H. Jaelan. Dari 

41 
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proses perubahan itu maka masjid Baitul Muttaqin menjadi berkembang 

sampai saat ini.1 

Masjid Baitul Muttaqin ini terletak di Desa Bedanten Kecamatan 

Bungah Kabupaten Gresik. Masjid ini berada di tengah area pemukiman 

penduduk yang memilik:i luas bangunan ± 1110 m3• 

Masjid Baitul Muttaqin merupakan masjid yang tidak membedakan 

antar golongan. Yang mana setiap umat Islam boleh melaksanakan kegiatan 

kecuali tidak melanggar aturan agama Islam. Tujuan dibangunnya masjid 

Baitul Muttaqin karena semua masyarakat di Desa Bedanten beragama 

Islam. J adi dibangunnya masjid Baitul Muttaqin supaya semua masyarakat di 

Desa Bedanten bisa berkumpul dan bisa melakukan kegiatan di masjid untuk 

syiar Islam. 

Masjid Baitul Muttaqin mempunyai visi dan misi untuk 

mengembangkan Masjid agar lebih baik dan maju lagi. Adapun visi dan misi 

masjid Baitul Muttaqin adalah sebagai berikut: 

a. Visi untuk menjadikan jamaah masjid lebih bahagia dan sejahtera didunia 

dan diakhirat. 

b. Misi: 

1) Untuk meningkatkan iman dan taqwa 

2) Untuk meningkatkan ukhuwah 

1 Bpk. H. Fatah (Wakil Ketua Ta'mirMasjid), Wawancara, Bedanten, 15 Juni 2010 

digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 
 

digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 
 



43 

3) Untuk meningkatkan SDM 

4) Untuk meningkatkan kesejahteraan sosial 

5) Untuk meningkatkan ekonomi 

2. Struktur Organisasi dan Program-Program Kerja/ Kegiatan di Masjid Baitul 

Muttaqin 

Dalam sebuah organisasi juga membutuhkan sebuah kepengurusan 

untuk menjalankan program-program kerjanya Begitu juga di masjid Baitul 

Muttaqin Desa Bedanten memiliki kepengurusan sebagai berikut: 
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STRUKTUR ORGANISASI 

TA'MIR MASJID BAITUL MUTT AQIN 

Pelindtmg 

Kepala Desa Bedanten 

I I 
Ketua Penasehat 

K.H. Moh. Said H. Zainnal Muttaqin, Ama 

WakilKetua H. Usman Amin 

KH. Fatah Abd. Aziz 

HR. Abd. Madjid, S.Ag 

I I 
Sekretaris Bendahara 

Mtmawwar, S.Pd H. Moh. Suyuthi, S.Pd 

Wala[ Selcretaris W ak.11 Hendahara 

Moh. Yalil, S.Pd Muzammil, S.Pd.I 

I I 
Bidang Imiroh Bidang ld8roh Bidang Rii't..ah 

H. Drs. Zaeni Noer, Ikhlasul Arifin, S.Pd Abu Ali 

Sh.MA lmron Rosyadi Zainuddin 

Drs. Abd Hakim, M.Ag Ali Masyhudi, M.Pd.I Sufi'i 

H. RofiQul Amin 

$umber data: Ta;mir Masjid Baitul Muttaqin 
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Dalam suatu organisasi, pasti ad.a program-program kerja atau 

kegiatan yang akan dilakukan. Adapun program-program kerjanya sebagai 

berikut: 

a. Bidang Imiroh 

1) Menertibkan clan mengembangkan pelaksanaan ibadah Nahl/oh 

2) Melaksanakan pengajian kitab kuning secara rutin 

3) Mengadakan diklat untuk Remaja Masjid 

4) Mengadakan studi banding dalam rangka penataan ekonomi masjid 

dan lain-lain 

5) Melestarikan dan memberdayakan budaya Islam, seperti: mengadakan 

Diba'an Hadroh, Tahlil dan Istighosah secara rutin 

6) Mengembangkan pelaksanaan zakat (fitrah, tijirah, mil, dan lain-lain) 

secara profesional 

b. Bidang Idiroh 

1) Papanisasi data dan mengupayakan perangkat administrasi dan 

memanfaatkan kantor 

2) Meningkatkan pelayanan dan pengadaan administrasi 

3) Menertibkan arsip dan dokumentasi 

4) Meningkatkan jariyah masjid melalui kotak berjalan setelah salam, 

infaq masyarakat Bedanten maupun dari luar Bedanten, dan bantuan 

pemerintah 
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c. Bidang Riiyah 

1) Memelihara kesucian, kebersihan, keindahan dan penghij auan 

2) Menjaga keamanan secara um.um, khususnya keamanan dan 

ketertibanjama'ah baik pada waktu sholat maupun diluar sholat 

3) Menginventarisir dan memelihara aset masjid 

4) Merencanakan dan melaksanakan pengembangan sarana 

Adapun struktur kepanitiaan qurban adalah sebagai berikut: 

STRUKTUR P ANITIA IDUL QURBAN 

Penasehat 

Ketua 

WakilKetua 

Sekretaris 

Wakil sekretaris 

Bendahara 

W akil Bendahara 

Seksi-seksi 

a. Seksi Peribadatan 

b. Seksi Penerimaan Hewan 

c. Seksi Penyembelihan 

d. Seksi Pengulitan 

e. Seksi Lelang Kulit 

: Ta'mir Masjid Baitul Muttaqin 

: Khoirul Abidin 

: M. Masyhudi, SE 

: Mulyaqin Hamid 

: F ahruddin, ST 

: Afif Junaidi 

: M. Rozi 

: Sukri Ghozali 

: Anwaruddin 

: Miftahul Huda 

: Abd. Rohman Khozin 

: Ahmad Faizin 
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f. Seksi Penimbangan : Umar Fathoni 

g. Seksi Pendataan dan Penyaluran : Moh. Fauzi 

h. Seksi Konsumsi : Imam Hanafi 

Adapun tugas kepanitiaan adalah sebagai berikut: 

a. Seksi Peribadatan 

1) Menjemput dan mengantar khotib sholat Id 

2) Menyiapkan shof sholat 

3) Menyiapkan kotak amal 

b. Seksi Penerimaan Hewan 

1) Menerima hewan qurban 

2) Mencatat hewan yang diterima 

3) Berkoordinasi dengan bagian penyembelihan qurban 

c. Seksi Penyembelihan 

1) Menyembelih hewan qurban sesuai dengan syariat yang telah 

ditentukan dalam agama Islam 

2) Masing-masing anggota bekerja sama dengan baik saat dilakukan 

pemotongan hewan qurban 

d. Seksi Pengulitan 

1) Menguliti hewan qurban yang sudah disembelih 

2) Membawa peralatan sendiri yang memadai, sesuai dengan 

peruntukannya 
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e. Seksi Lelang Kulit 

1) Mengatur jalannya lelang dengan para pembeli. 

2) Menentukan harga yang tertinggi dan melakukan transaksi penjualan. 

f. SeksiPenimbangan 

1) Menimbang daging-daging qurban seberat sesuai dengan ketentuan 

panitia 

g. Seksi Pendataan dan Penyaluran 

I) Menentukan jumlah perkilogram perbungkus dengan 

mengkoordinasikan dengan bagian penimbangan 

2) Mendata perRT yang akan di beri daging Qurban 

3) Membagi petugas penyaluran daging Qurban perjumlah RT-RT yang 

ada 

h. Seksi Konsumsi 

1) Menyiapkan konsumsi untuk seinua panitia qurban 

B. Aplikasi Praktek Jual Bell Kulit Hewan Qurban di Masjid Baitul Muttaqin 

Dalam penelitian tentang jual beli k:ulit hewan qurban di Masjid Baitul 

Muttaqin Desa Bedanten yang merupakam lokasi penelitian dapat diketahui 

adanya praktek penjualan kulit hewan qurban dikalangan panitia masjid. 

Jual beli kulit hewan qurban di Masjid Baitul Muttaqin menggunakan 

sistem lelang. Panitia qurban sebagai penjual menjual k:ulit hewan qurban kepada 
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pembeli dengan sistem lelang. Biasanya para pembeli langsun.g datang sendiri ke 

tempat penyembelihan hewan qurban untuk memberikan tawaran harga kepada 

panitia qurban (penjual), adapun praktek jual bell pelelangan kulit hewan qurban 

yang dilakukan oleh panitia Masjid Baitul Muttaqin adalah sebagai berikut: 2 

I. Cara Penawaran Harga 

Penjual (panitia Qurban) memulai pembukaan penawaran kulit 

dengan harga dasar yang telah ditetapkan sebelumnya, harga disesuaikan 

dengan harga di pasaran pada waktu itu. Penjual (panitia Qurban) 

menawarkan kepada calon pembeli, ketika ada seorang calon pembeli yang 

berani menawar lebih dari yang ditawarkan oleh penjual, maka penjualpun 

akan menawarkan kembali pada calon pembeli, apakah ada calon pembeli 

yang berani menawar lebih dari penawar pertama. Jika memang didapati 

penawar kedua berani menawar lebih dari penawar yang pertama, maka 

penjual akan menawarkan lagi sampai tidak ada lagi dari calon pembeli yang 

berani menawar dari tawaran yang dilakukan oleh penawar yang terahir, dan 

dengan sendirinya dialah sebagai pemenang dari pelelangan tersebut dan 

berhak membeli kulit dengan harga yang telah disepakati. 

2. Akad/ pelaksanaan ijib qabul (serah terima) 

Dalam sistem jual beli yang menjadi rukun pokok jual beli sendiri 

adalah akad yang dilaksanakan. Dalam melakukanjual beli, yang menjadikan 

2 Bpk. Afif Junaidi (Bendahara), Wawancara, Bedanten, 11Juni2010 
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jual beli itu sah atau tidak adalah tergantung dari akad yang dilakukan oleh 

penjual dan pembeli. Jual bell belum dikatakan sah sebelum ijib dan qabiil 

dilakukan, sebab ijib qabiil menunjukkan kerelaan (keriqaan). 

Akad dalam jual bell ini dilakukan setelah mengadakan kesepakatan 

harga atas barang yang diperjual belikan, selanjutnya transaksi jual beli kulit 

ini dilanjutkan dengan serah terima uang dan barang (ijib qabiil). Pada 

umumnya ijiib qabiil antara penjual dan pembeli menggunakan ucapan pada 

umumnya orang jual bell yaitu secara tegas dan langsung mengucapkan lafaZ 

ijib qabiil jual beli. Misalnya, saya jual kulit Qurban ini kepadamu dan 

pembeli mengatakan" say a beli kulit qurban ini darimu". 

Setelah ada kesepakatan harga dan pembayaran terhadap kulit yang 

dijual tersebut kemudian penjualpun menyerahkan kulit Qurban kepada 

pembeli, maka pada saat itu pula kulit menjadi milik pembeli dan penjual 

menerima pembayaran dari pihak pembeli. 

3. Cara melakukan pembayaran dan penyerahan kulit 

Dari proses tawar menawar maka penjual dapat menentukan siapa 

yang berhak untuk membeli kulit hewan qurban tersebut setelah penawaran 

itu selesai maka diadakan pembayaran oleh pembeli kepada penjual. Adapun 

pembayarannya di lakukan setelah kedua belah pihak mengadakan penaksiran 

dan penawaran serta keduanya telah sepakat dengan harga yang telah di 

tentukan. Dalam hal pembayaran jual beli kulit hewan qurban ini pembeli 
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membayarnya dengan cara tunai, dan pada saat itu juga kulit hewan qurban 

diserahkan kepada pembeli. 

Berdasarkan data yang penulis peroleh, bahwasanya ldul Ad}J.a ditahun 

2008-2009, kebutuhan-kebutuhan yang diperlukan diambilkan dari basil penjualan 

kulit hewan Qurban. Adapun data keuangan kegiatan penyembelihan hewan Qurban, 

jumlah hewan Qurban yang disembelih dan data penyembelih hewan Qurban yanng 

penulis peroleh dari panitia ldul A<4za sebagai berikut: 

Tabel I 

LAPORAN KEUANGAN 
KEGIAT AN PENYEMBELIHAN HEW AN QURBAN MASilD BAITUL 

MUTT AQIN BEDANTEN BUNGAH GRESIK 
TAHUN2008 

No URAIAN PEMASUKAN PENGELUARAN 

1 Uang dari Ta'mir Rp. 350.000 

2 Hasil Jual Kulit Sapi/ Rp. 465.000 

Kam bing 

3 3 Dos Air Mineral 8.500 Rp. 25.500 

4 Kemiti, Mika dan 2bendel Rp. 5.500 

tusuk sate 

5 15 Kantong Plastik+Sedang Rp. 30.700 

2 biji 

6 Rokok 12 + 16 satu bmgkus Rp. 13.300 

7 1 kg arang + 2biji cuka + Rp. 17.800 

1 botol kecap 

8 Ongkos becak 2 orang Rp. 30.000 

9 Ongkos cuci terpal Rp. 6.000 

10 10 pak sampul + 4 biji silet Rp. 32.000 
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11 C>ngkosjagalsapi Rp. 100.000 

12 1 panggang ayam Rp. 100.000 

13 Ongkos sewa terop Rp. 50.000 

14 Ongkos 3 orang pekerja Rp. 50.000 

dapur 

15 Foto copy+ rental Rp. 50.000 

16 Pemasukan lain-lain Rp. 9.400 

JUMLAH Rp. 824.400 Rp.460.800 

SALDO RP. 363.600 

Sumber data: Remas Masjid Baitul Muttaqin 

Tabel II 

LAPORAN KEUANGAN KEGIAT AN PENYEMBELIHAN HEW AN QURBAN 
MASllD BAITUL MUTT AQIN BEDANTEN BUNGAH GRESIK 

TAHUN2009 

No URAIAN PEMASUKAN PENGELUARAN 

l Dari Ta'mir Rp. 937.000 

2 Hasil jual kulit sapi/ kamhing Rp. 717.000 

3 Terop Rp. 100.000 

4 Amp lop Rp. 40.000 

5 Tas kresek Rp. 51.000 

6 Aqua Rp. 27.000 

7 Rokok/ permen Rp. 42.000 

8 Membagi amplop Rp. 19.000 

9 Asahan Rp. 13.500 

10 Peniti Rp. 6.000 

11 Rinso Rp. 3.000 

12 Cucijeroan 4 orang Rp. 40.000 

13 Becak Rp. 40.000 
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14 Kebersihan Rp. 50.000 

15 Bisyaroh kyai Rp. 500.000 

16 Sewa terpal Rp. 5.000 

JUMLAH Rp. 1.654.000 Rp. 937.300 

SALOO Rp. 716.700 

Tabel III 

PEROLEHAN HEW AN QURBAN T AHUN 2008 

No PEROLEHAN HEW AN JUMLAH 

I Kam bing s 
2 Sapi 1 

Sumber data: Remas Masjid Baitul Muttaqin 

Tabel IV 

PEROLEHAN HEW AN QURBAN T AHUN 2009 

No PEROLEHAN HEW AN JUMLAH 

1 Kambing 6 

2 Sapi 2 

Tabel V 

DATA PENYEMBELIH HEW AN QURBAN T AHUN 2008 

No NAMA MAMPU TIDAK 

MAMPU 

1 H. Abdur Rahman x 

2 H.Abd. Bashor x 

3 Khoizin x 
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4 AinurRofiq x 

5 Hasyim Ismail x 

6 Afan di x 

Tabel VI 

DATA PENYEMBELIB HEW AN QURBAN TAHUN 2009 

No NAMA MAMPU TIDAKMAMPU 

1 H.Abd. Bashor x 

2 H. Miftahul Huda x 

3 H. Ali Imron x 

4 Afandi x 

5 Moh.Munif x 

6 AinurRofiq x 

7 Syaifuddin x 

Sumber Data: Remas Masjid Baitul Muttaqin 

C. Argumentasi/ Alasan dan Dasar Hukum Dilakukan Jual Bell Kulit Hewan 

Qurban 

Dari basil penelitian didapat beberapa pendapat dan alasan-alasan 

dilakukan jual beli kulit hewan qurban oleh pantia qurban di Masjid Baitul 

Muttaqin. 

1. Bpk. H. Fatah Abd. Aziz 

Beliau selaku tokoh masyarakat di Desa Bedanten dan sekaligus 

sebagai wakil ketua ta'mir Masjid Baitul Muttaqin. Beliau membolehkan 
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kulit hewan Qurban itu dijual dengan alasan karena hasil dari penjualan kulit 

Qurban itu digunakan untuk kebutuhan operasional Qurban sendiri dan 

sisanya dimasukkan ke kas masjid. hal itu diperbolehkan karena tidak 

menyalahi aturan syara'. Lain halnya kalau hasil penjualan kulit qurban itu 

dipergunakan untuk perorangan panitia maka itu tidak boleh. Dan dari pada 

kulit itu mubazzlr karena dibagikan kepada masyarakat juga percuma maka 

lebih baik dijual saja karena itu lebih bermanfaat untuk semua. Maka beliau 

berpendapat bahwa kulit hewan Qurban itu boleh dijual. Karena dilihat dari 

segi manfaat dan maslahahnya. 3 

Berdasarkan firman Allah dalam surat al-Isri' ayat 27: 

Artinya: "Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah Saudara-saudara 
syaitan dan syaitan itu adalah sangat ingkar kepada Tuhannya ':4 

2. Bpk. KH. Moh. Said 

Beliau juga tennasuk salah satu tokoh masyarakat yang ada di Desa 

Bedanten dan beliau juga sebagai ketua Ta'mir Masjid Baitul Muttaqin. 

Menurut pendapat beliau kulit hewan Qmban itu boleh diperjual belikan. 

Meskipun ada beberapa pendapat ulama' yang tidak membolehkan kulit 

3 Bpk. H. Fatah Abd. Aziz (W. Ketua Ta'mir Masjid), Wawancara, Bedanten, 02 Mei 2010 
4 Ibid, 532 
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. Qurban itu dijual. Dilihat dari segi tujuan Qurban, bahwa Qurban bertujuan 

untuk mendekatkan diri kepada Allah maka hasil sembelihan hewan Qurban 

wajib diberikan kepada fakir miskin dan umat Islam lainnya Tapi dilihat dari 

fungsi dan manfaatnya, kalau masyarakat diberi kulitnya itu kurang bisa 

dimanfaatkan, jadi yang dibagikan kepada masyarakat adalah dagingnya saja 

karena yang dikonsumsi masyarakat hanyalah dagingnya. Maka dari itu lebih 

baik kulit hewan Qurban dijual dan hasilnya penjualannya bisa dimanfaatkan 

untuk kebutuhan Qurban dan sisanya dimasukkan ke kas masjid dan demi 

kemaslahatan bersama. 5 

Beliau berkata: "Allah itu menghendaki kemudahan dan tidak 

menghendaki kesukaran pada umatnya". 

Dalam surat Al-Baqarah ayat 185 dijelaskan: 

""J ,_,, J "" - """' .. o Jo o .J 

lJ '< 0

:.: 
0 <:"l'.'..t"' ~<(~ ~ I~ aJ\ \ '<!1"' 0i.J\ \ I <!1"' "' 0 ~t\ 'C(. l, ''{ 

J~r---Jr ~ J~J .. ~J~ r--""'! -..r.. J .. .. "' 

Artinya : (Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan Ramadhan, bu/an 
yang di dalamnya ditunmkan (pennulaan) Al Quran sebagai 
petunjuk bagi manusia dan penje/asan-penje/asan mengenai 
petunjuk itu dan pembeda ( antara yang hak dan yang bathil). karena 
itu, Barangsiapa di antara kamu hadir (di negeri tempat tinggalnya) 
di bulan itu, Maka hendaldah ia berpuasa pada bulan itu, dan 
Barangsiapa sakit atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka}, Maka 
(wajiblah baginya berpuasa), sebanyak hari yang ditinggalkannya 

5 Bpk. KH. Moh Said (Ketua Ta'mir Masjid), Wawancara, Bedanten, 01 Mei 2010 
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itu, pada hari-hari yang lain. Allah menghendald kemudahan 
bagiolu, dan tidak menghendald kcsukaran bagimu. dan hendaldah 
kamu mencukupkan bilangannya dan hendaldah kamu 
mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan kcpadamu, 
supaya kamu bersyukur.6 

3. Bpk. Khoirul Abidin 

Beliau sebagai ketua Remas clan juga sebagai panitia qurban. Panitia 

menjual kulit Qurban itu mempunyai alasan tersendiri. Karena hasil dari 

penjualan kulit itu digunakan untuk kebutuhan operasional clan sisanya 

dimasukkan ke kas masjid. Hal itu sudah dilakukan sejak dulu. Dan beliau 

juga sudah pemah membicarakan masalah jual beli kulit Qurban ini kepada 

forum rapat. Dalam forum tersebut semua orang sepakat kalau sebaiknya 

kulit Qurban dijual saja. Tidak mungkin kalau kulit itu di potong-potong dan 

diberikan kepada masyarakat, karena hal itu diinilai kurang bennanfaat dan 

dibagikan kepada masyarakat juga mereka tidak mau, maka lebih baik dijual 

saja karena itu lebih bermanfaat. Lain halnya kalau yang dijual panitia adalah 

dagingnya, maka itu tidak boleh, karena daging Qurban itu wajib diberikan 

kepada masyarakat setempat. Maka dari itu dilihat dari manfaat dan 

maslahahnya. Hal ini juga sudah dibicarakan kepada pengurus ta'mir masjid, 

dan ta'mir masjid menyetujui kalau kulit Qurban tersebut dijual saja.7 

6 Depag RI, Al-Qur'an Terjemah Indonesia, (Jakarta: Sari AglDlg, 2002), 51 
7 Bpk. Khoirul, Wawancara, Bedanten, 01Mei2010 
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BAB IV 

ANALISIS DUK.UM ISLAM TERHADAP JUAL BELi KULIT 
HEW AN QURBAN DI MASJID BAITUL MUTTAQIN DESA 

BEDANTEN KECAMATAN BUNGAH KABUPATEN GRESIK. 

Setelah memberikan gambaran tentang praktek jual beli kulit hewan Qurban 

dan argumentasi atau alasan dan dasar hukum dilakukan jual beli kulit hewan 

Qurban di Masjid Baitul Muttaqin Desa Bedanten Kecamatan Bungah Kabupaten 

Gresik pada bab sebelumnya yang merupakan pembahasan dari rumusan masalah, 

maka dalam bab ini penulis akan menganalisis secara sistematis sesuai dengan 

rumusan masalah. 

A. Analisis Praktek Jual Bell Kulit Hewan Qurban di Masjid Baitul Muttaqin Desa 

Bedanten Kecamatan Bungah Kabupaten Gresik 

Jual beli pada dasarnya dibolehkan sesuai dengan fmnan Allah SWT. 

Dalam surat Al- Baqarah ayat 275: 

.. 0 - - f \S)\ '", , : ~~,, ~' l:. , 
·, r.?°Jc:-' i...rJ 

Artinya: ''Allah Te/ah menghalalkan jual bcli dan mengharamkan riba. 't 

Setelah mengetahui bahwa pada dasarnya jual beli diperbolehkan bahkan 

dianjmkan, maka dalam penelitian ini yang menjadi pembahasannya adalah 

praktek jual beli kulit hewan Qurban yang dilakukan oleh panitia Masjid Baitul 

Muttaqin Desa Bedanten Kecamatan Bungah Kabupaten Gresik. Praktek jual 

1 Depag RI, Al-Qur'an Terjemah Indonesia, (Jakarta: Sari Agung, 2002), 84 
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beli kulit hewan Qurban yang dilakukan oleh panitia Masjid Baitul Muttaqin 

Desa Bedanten Kecamatan Bungah Kabupaten Gresik disini menggunakan 

sistem lelang. Sistem lelang dalam bahasa arab disebut muzayyadah, yaitu 

sistem penawaran yang dilakukan sebelum akad berlangsung dan diperuntukkan 

untuk um.um (lebih dari seorang pembeli atau penawar). Sistem yang dilakukan 

dalam jual bell ini adalah sistem lelang dimana penawar atau pembeli menawar 

dengan memasang harga setinggi-tingginya. Barang siapa yang menawar harga 

paling tinggi maka dialah yang berhak mendapatkan barang yang dilelang 

tersebut.2 

Aplikasi praktek jual beli kulit hewan Qurban di Masjid Baitul Muttaqin 

ini diawali dengan adanya sebuah aqad atau transaksi, akan tetapi dalam 

transaksi yang digunakan dalam kegiatan ini ada beberapa tahap yang di lakukan 

diantaranya adalah pertama penawaran harga dimana penjual (panitia Qurban) 

menawarkan harga terlebih dahulu kepada pembeli yang disesuaikan berdasarkan 

harga pasar, kemudian ketika ada calon pembeli yang menawar lebih dari yang 

ditawarkan oleh penjual maka penjualpun akan menawarkan kembali kepada 

calon pembeli yanng lain. Apabila tidak ada yang menawar lebih dari penawar 

pertama maka dengan sendirinya dialah sebagai pemenang dari pelelangan 

tersebut dan berhak membeli kulit sesuai dengan harga yang disepakati. Kedua 

yaitu akad atau pelaksanaan [jib Qabiil, dalam hal ini tidak ada kepastian 

2 Hendi Suhendi, Fiqih Muamalah, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2008), 79 
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menggunakan kata-kata khusus. Rukun yang diperlukan adalah sikap saling rela 

(suka sama suka) pada saat /jib Qabiil. Hal ini direalisasikan dalam bentuk 

pengambilan dan pembayaran atau dengan cara lain yang dapat menunjukkan 

kerelaan. Ketiga yaitu pembayaran dan penyerahan barang (k:ulit) yaitu 

dilakukan setelah selesai transaksi dan dilakukan secara tunai serta pada saat itu 

juga barangnya yaitu kulit hewan qurban diserahkan kepada pem.beli. 

Setelah melihat aplikasi praktek jual beli kulit hewan Qurban diatas, 

maka dapat ditarik kesimpulan bahwa jual bell tersebut tidak terdapat 

penyimpangan dan dapat dikatakan jual beli yang sah karena sudah memenuhi 

syarat dan rukun jual beli secara umum. 

B. Analisis Argumentasi atau Alasan dan Dasar Hukum Dilakukan Jual Bell Kulit 

Hewan Qurban di Masjid Baitul Muttaqin Desa Bedanten Kecamatan Bungah 

Kabupaten Gresik 

Sebagaimana telah dijelaskan di bab sebelumnya, maka dapat ditemukan 

pendapat atau alasan dan dasar hukum dilakukannya jual bell kulit hewan 

Qurban. Dari hasil wawancara penulis mendapatkan jawaban dari pihak-pihak 

yang terkait dalam praktek jual beli kulit hewan Qurban yaitu alasan mereka 

melakukan jual beli kulit hewan Qurban di Masjid Baitul Muttaqin Desa 

Bedanten Kecamatan Bungah Kabupaten Gresik. Diantaranya adalah Bapak 

K.hoirul Abidin yang berpendapat bahwa kulit hewan Qurban itu boleh dijual 
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karena tidak mungkin kalau kulit itu dipotong-potong dan diberikan kepada 

masyarakat, karena hal itu dinilai kurang bermanfaat dan dibagikan kepada 

masyarakat juga mereka tidak mau, maka lebih baik dijual saja karena itu lebih 

bennanfaat dan basil dari penjualan kulit itu digunakan untuk kebutuhan 

operasional dan sisanya dimasukkan ke kas masjid. Hal itu sud.ah dilakukan sejak 

dulu dan sudah menjadi kebiasaan panitia Qurban menjual kulit bewan Qurban. 

Lain balnya kalau yang dijual panitia adalah dagingnya, maka itu tidak boleh, 

karena daging Qurban itu wajib diberikan kepada masyarakat setempat. Maka 

dari itu dilihat dari manfaat dan maslahahnya, jadi mereka menjual kulit bewan 

Qurban. 

Kemudian dari basil wawancara dengan Bapak H. Fatah Abdul Aziz, 

Beliau selaku tokob masyarakat di Desa Bedanten dan sekaligus sebagai wakil 

ketua ta'mir Masjid Baitul Muttaqin. Beliau membolehkan kulit bewan Qurban 

itu dijual dengan alasan karena basil dari penjualan kulit Qurban itu digunakan 

untuk kebutuhan operasional Qurban sendiri dan sisanya dimasukkan ke kas 

masjid. bal itu diperbolebkan karena tidak menyalahi atur~ syara'. Lain balnya 

kalau basil penjualan kulit Qurban itu dipergunakan untuk perorangan panitia 

maka itu tidak boleh. Dan dari pada kulit itu mubazzlr karena dibagikan kepada 

masyarakat juga percuma maka lebih baik dijual saja karena itu lebib bermanfaat 

untuk semua. Berdasarkan firman Allah dalam surat al-Isra' ayat 27: 
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Artinya: 'Sesungguhnya pemboros-pemboros itu ada/ah Saudara-saudara 
syaitan dan syaitan itu ada/ah sangat ingkar kepada Tuhannya':3 

Dari basil wawancara dengan Bapak. KH. Moh. Said juga berpendapat 

bahwa kulit bewan Qurban itu boleb dijual. Meskipun ada beberapa pendapat 

ulama' yang tidak membolehkan kulit Qurban itu dijual. Di lihat dari segi tujuan 

Qurban, bahwa Qurban bertujuan untuk mendekatkan diri kepada Allah maka 

basil sembelihan bewan Qurban wajib di berikan kepada fakir miskin dan umat 

Islam lainnya. Tapi dilihat dari fungsi dan manfaatnya bahwa yang dibagikan 

dan yang dikonsumsi masyarakat adalah dagingnya saja maka jika mereka diberi 

kulitnya juga kurang bisa dimanfaatkan, maka dari itu lebih baik kulit bewan 

Qurban dijual dan basilnya penjualannya bisa dimanfaatkan untuk kebutuhan 

Qurban dan sisanya dimasukkan ke kas masjid dan demi kemaslahatan bersama. 

Dari ketiga pendapat tersebut dapat diketahui bahwa alasan mereka 

melakukan jual bell kulit hewan Qurban adalah untuk kemaslahatan bersama 

karena dilihat dari fungsi, tujuan dan manfaatnya. 

C. Analisis Hukum Islam Terhadap Jual Bell Kulit Hewan. Qurban di Masjid Baitul 

Muttaqin Desa Bedanten Kecamatan. Bungah Kabupaten Gresik 

Diantara beberapa karakteristik hukum Islam selain elastis dan fleksibel 

adalah bersifat dinamis. Hukum Islam terus hidup, dan harus terus bergerak 

dalam perkembangan yang terus menerus. Sejalan dengan hal itu, eksplorasi 

3 Depag RI, Al-Qur'an Terjemah Indonesia, 532 
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permasalahan umat juga semakin banyak dan penuh dengan wama serta corak 

yang sama sekali baru. Berbagai kejadian dan peristiwa dalam masyarakat terus 

berkembang seakan-akan tidak akan ada habisnya, terutama dalam bidang 

muamalah. Untuk itu manusia diberi kebebasan dan tidak ada keterikatan dalam 

mengerjakan kebajikan. Hal ini menunjukkan bahwa Islam memberikan peluang 

bagi manusia untuk melakukan inovasi terhadap berbagai bentuk muamalah yang 

mereka butuhkan dalam kehidupan mereka. Dengan syarat bahwa bentuk 

muamalah ini tidak keluar dari prinsip-prinsip yang telah ditentukan oleh hukum 

Islam. Sebagaimana firman Allah SWT. Dalam surat Al-Miidah ayat 2 yang 

berbunyi: 

Artinya: "Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar syi'ar­
syi'ar Allah, dan jangan melanggar kehormatan bu/an-bu/an har~ 
jangan (mengganggu) binatang-binatang had-ya, dan binatang­
binatang qalaa-id, dan jangan (pula) mengganggu orang-orang yang 
mengunjungi Baitullah sedang mereka mencari kumia dan keredhaan 
dari Tuhll1lllya dan apabi/a .kamu Te/ah menye/esaikan ibadah haji, 
Maka bo/eh/ah berburu. dan janganlah sekali-kali kebencian(mu) 
kepada sesuatu kaum Karena mereka menghalang-halangi kamu dari 
Masjidilharam, mendorongmu berbuat aniaya (kepada mereka). dan 
tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, 
dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. 
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dan bertakwalah kamu kepada Allah, Sesunggubnya Allah amat berat 
siksa-Nya '~4 

Setelah penulis mengumpulkan data sebagaimana yang telah dipaparkan 

pada bab yang lalu, penulis akan melakukan analisis dan telaah terhadap data 

tersebut. Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui bagaimana tinjauan hukum 

Islam terhadap praktek jual beli kulit hewan Qurban di Masjid Baitul Muttaqin 

Desa Bedanten Kecamatan Bungah Kabupaten Gresik. Dimana pelaksanaan 

Qurban tersebut tidak terlepas dari tujuan dan maksud orang yang ber-Qurban 

dengan melalui syarat dan rukun yang telah ditentukan oleh hukum Islam. 

Allah SWT. Berfirman dalam Al-Qur'an surat al-ijajj ayat 28 

... . . ' ,, " 
"_:!l\,, •LJ\ '-~-'-( ,-:,~.' 1<:. 
ft':""' ~ . .,.-:- J '1""": ~ 

Artinya : Supaya mereka menyaksikan berbagai manfaat bagi mereka dan 
supaya mereka menyebut nama Allah pada hari yang te/ah 
ditentukan alas rezld yang Allah telah berikan kepada mereka 
berupa binatang temak. Maka makanlah sebahagian daripadanya 
dan (sebahagian /agi) berikanlah untuk dimakan orang-orang yang 
sengsara dan fakir. 5 

Melihat fenomena yang terjadi di masyarakat dari tahun ketahun, dalam 

mengelola basil sembelihan Qurban terkadang adanya penyimpangan. Daging 

Qurban yang seharusnya dibagikan kepada fakir miskin dan umat Islam lainnya 

4 Ibid, 192 
s Ibid, 636 
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terkadang dijual oleh panitia masjid, begitu juga kulit hewan Qurban. Padahal 

jual bell kulit hewan Qurban itu bertentangan dengan ]Jadis Nabi SAW. Yang 

melarang menjual kulit hewan Qurban tersebut. Sebagaimana sabda Nabi yang 

berbunyi: 

Artinya: "Barang siapa yang menjual kulit bewan Qzubannya, maka tidak ada 
(paha/a) Qurban baginya." (HR.. Al Hakim & Baihaqif 

Akan tetapi panitia dan ta'mir Masjid Baitul Muttaqin menjual kulit 

hewan Qmban dengan alasan untuk kemaslahatan dan untuk keperluan 

penyembelihan Qurban seperti konsumsi atau penyewaan perlengkapan buat 

Qmban dan pembayaran penyembelih hewan Qurban agar tidak mengeluarkan 

dana dari Masjid dan sisa dari basil penjualan kulit hewan Qurban itu 

dimasukkan ke kas masjid karena dilihat dari manfaat dan maslahahnya. Lain 

halnya kalau basil penjualan kulit Qurban itu dipergunakan untuk perorangan 

panitia maka itu tidak boleh, dari pada kulit hewan Qurban itu mubazzlr karena 

dibagikan kepada masyarakat juga percuma maka lebih baik dijual saja karena 

itu lebih bermanfaat untuk semua. 

Akan tetapi alasan seperti itu tidak dapat ditolelir oleh hukum Islam 

karena sudah melangkahi at uran syara', karena praktek jual beli kulit hewan 

Qurban yang basil penjualannya digunakan untuk pembiayaan penyembelih 

6 Abu Bakar Ahmad bin Husain Al- Baihaqi, Sun811 ssh-Shaghir, (Beirut: Dar Al-Fikr, 
1993), 458 
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hewan Qurban atau digunakan upah untuk tukang jagal itu tidak diperbolehkan. 

Sebaiknya orang yang berQurban memberi upah atau bayaran sendiri kepada 

orang yang menyembelih hewan Qurbannya. Seperti l)adis dibawah ini: 

. I - • ' • • . •1 _ • f ' • ' 
<~ JA:.t) u~ ~ ~ ~ 

Artinya: "Dari Ali bill Abi Thalib r.a berkata: Aku disuruh RasuluUah SAW. 

Supaya mengurus untanya, serta menyedekahkan daging, kulit, dan 
kelasa (punuk)nya, dan /dranya aku tidak a/can memberikan 
sedi/dtpun dari billatang Qurban kepada tukang sembelih. Seraya ia 
bersabda: "kami akan memberi dia dari bagian kami sendiri': (HR.. 
Bukhari dan Muslim). 7 

Ulama' berbeda pendapat tentang jual beli kulit hewan Qurban. Imam 

Syafi'i melarang jual beli kulit bewan Quban karena binatang Qurban termasuk 

nusuk (hewan yang disembelih untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT). 

Hasil sembeliban Qurban boleh dimakan, boleh diberikan orang lain dan boleb 

disimpan. Sedangkan menurut pendapat Imam Abu Hanifah, basil sembelihan 

qurban boleb di jual, namun basil penjualannya di gunakan untuk hal-hal yang 

bermanfaat at au di~adaqahkan. 8 

7 Imam Muslim, Shohih Muslim,tt, 602 
8 Mohammad Rifa'i, dkk, Terjemah Khul~oh Kifilyatul Ahyar, (Semarang: Toha Putra, 

1978), 429 
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Jika hewan Qurban sudah disembelih lalu dibagikan kepada yang 

musta/Jiq seperti fakir iskin, boleb saja bukumnya bagi fakir miskin tersebut 

untuk menjualnya, karena itu sudah menjadi milik sepenuhnya bagi fakir miskin 

tersebut. Mengenai sisa dari penjualan kulit bewan Qurban yang dimasukkan 

kekas masjid itu diperbolehkan karena itu termasuk ~odaqoh. 

Para ulama' banya membolehkan penjualan ini dilakukan banya untuk 

mustal]iq yang benar-benar miskin, sedangkan untuk musta/Jiq yang kaya dan 

mampu tidak dibenarkan untuk menjualnya dan tidak dibenarkan pula untuk 

menerinma basil dari penjualan dari kulit hewan Qurban. Begitu juga yang 

dilakukan oleh panitia masjid Baitul Muttaqin, jika basil penjualan kulit hewan 

Qurban itu diberikan kepada tukang jagal atau penyembelih hewan Qurban yang 

kaya maka itu tidak diperbolehkan, akan tetapi kalu diberikan kepada orang yang 

miskin dan yang benar-benar membutuhkan maka itu diperbolebkan, karena itu 

termasuk ~odaqoh. Seperti pendapat Imam Abu Hanifah yang membolehkan 

menjual kulit hewan qurban asalkan basil penjualannya di manfaatkan atau 

di$odaqohkan kepada fakir miskin. 

Dari uraian diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa praktek jual beli 

kulit hewan Qurban yang dilakukan oleh panitia masjid Baitul Muttaqin Desa 

Bedanten Kee. Bungah Kah. Gresik jika dianalisis menurut hukum Islam 

diperbolehkan, asalkan basil dari penjualan kulit bewan qurban tersebut 

digunakan untuk hal-hal yang bermanfaat atau di~odaqohkan, dan mengenai 
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upah untuk tukang jagal atau untuk biaya penyembelih hewan Qurban 

seharusnya ditanggung oleh orang yang berQurban. 

Jadi praktek jual beli kulit hewan Qurban yang terjadi dimasjid Baitul 

Muttaqin Desa Brdanten Kecamatan Bungah Kabupaten Gresik secara ketentuan 

umum proses jual belinya sudah sesuai dengan syarat dan rukun jual beli. 
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A. Kesimpulan 

BABV 

PENUTUP 

Setelah diuraikan pada bab-bab sebelumnya, maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa: 

1. Praktek jual bell kulit hewan Qurban di Masjid Baitul Muttaqin Desa 

Bedanten Kecamatan Bungah Kabupaten Gresik dengan menggunakan 

sistem lelang dimana para calon pembeli langsung datang sendiri ketempat 

penyembelihan hewan Qurban kemudian penjual memulai penawaran harga 

kepada para calon pembeli sekaligus membuat kesepakatan harga. Setelah itu 

penjual dan pembeli melakukan akad ([jab QobiA) dan selanjutnya 

dilanjutkan dengan pembayaran dan disertai dengan penyerahan kulit kepada 

pembeli. Dalam hal ini secara ketentuan umum proses jual beli kulit hewan 

Qurban tidak bertentangan dengan hukum Islam karena sudah memenuhi 

syarat dan rukun yang telah ditentukan oleh syara'. 

2. Penjualan kulit hewan Qurban yang di lakukan oleh panitia Qurban dan 

ta'mir masjid Baitul Muttaqin tersebut dilakukan dengan alasan hasil 

penjualan kulit hewan Qurban tersebut digunakan untuk kebutuhan 

operasional Qurban sendiri dan sisanya dimasukkan kekas masjid. Karena 

69 
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kalau lrulit bewan qurban itu dipotong-potong dan langsung dibagikan 

kepada masyarakat setempat kurang bermanfaat. Maka dari itu dari pada 

mubazzirmaka lebih baik kulit hewan Qurban dijual. 

3. Praktek jual bell kulit hewan Qurban di Masjid Baitul Muttaqin jika 

dianalisis dalam hukum Islam adalah boleh, akan tetapi basil penjualannya 

harus digunakan untuk bal-bal yang bermanfaat atau di~odaqobkan kepada 

fakir miskin dan mengenai biaya penyembelih hewan Qurban seharusnya 

ditanggung sendiri oleb orang yang berQurban. 

B. Saran-Saran 

1. Dalam melaksanakan praktek jual beli kulit dengan menggunakan sistem 

lelang yang dilakukan oleb panitia Masjid Baitul Muttaqin bendaknya 

memperbatikan segala ketentuan-ketentuan yang sudah ditentukan oleb 

syariat Islam sehingga senantiasa tidak ada pihak-pihak yang dirugikan. 

2. Diharapkan pula bagi pengurus masjid agar lebih meningkatkan pengetahuan 

tentang tata cara jual beli menurut hukum Islam, terutama penggunaan dan 

pembagian basil sembelihan Qurban. Sehingga jual beli tersebut menjadi 

lebih sempurna dan sesuai dengan syara' (hukum Islam). 
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